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ABSTRAK 

Hannan (F02917259), Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam Kodifikasi Kitab 

Ahkam al-Fuqoha, Program Studi Dirosah Islamiyah Konsentrasi Studi Pemikiran 

Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Ahwan Mukarrom, MA 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha 

sangat relatif berpengaruh terhadap masyarakat dan santrinya dalam memberi 

dorongan untuk belajar menulis dan berkarya sehingga membuahkan hasil yang 

nyata yang berupa karya tulis. Dalam penelitian ini, penelitian meneliti peran 

seorang kiai yaitu kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang, disini ada 

tantangan tersendiri buat kiai Abdul Aziz dalam kodifikasi kitab Ahkam al-

Fuqoha untuk menyelaraskan dengan kondisi kiai Abdul Aziz selaku kiai yang 

menuntut untuk berdakwah melalui karya tulis yang mana butuh perhatian yang 

ekstra. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: 1) Bagaimana 

biografi kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang? 2) Bagaimana latar 

belakang kegiatan kodifikasi dokumentasi hasil bahtsu al-Masa‟il yang dilakukan 

oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri? 3) Bagaimana peran kiai Abdul Aziz Masyhuri 

dalam kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha? 

Jenis metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah metode 

kualitatif. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan teknik tersebut peneliti bisa 

meyelaraskan antara fakta dan data untuk menggambarkan peran kiai Abdul Aziz 

Masyhuri, selanjutnya mampu menjawab dan memaparkan rumusan masalah di 

atas. 

Hasil penelitian membuktikan, kiai Abdul Aziz Masyhuri bisa 

menunjukkan bahwa kiai Abdul Aziz Masyhuri juga sanggup menjalankan peran 

seorang kiai yang dituntut untuk berkarya dan telaten dalam menulis. Kiai Abdul 

Aziz Masyhuri mampu memaksimalkan kemampuannya dan potensinya untuk 

masyarakat dalam bentuk karya tulis dan memberi dorongan, motivasi kepada 

santri-santrinya, terutama membangkitkan semangat berkarya menulis dengan 

bentuk karya yang nyata yaitu kitab Ahkam al-Fuqoha. Selain itu dibutuhkan 

pemerintah ikut andil dalam pengembangan minat tulis masyarakat dan santri 

dengan menyediakan tempat dan pelatihan terhadap santri, khususnya kepada 

Pondok Pesantren al-Aziziyah Denanyar Jombang. 

Key word: Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha, Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri.   
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BAB I 

PENAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia kiai
1
adalah seorang tokoh yang memiliki posisi tersendiri di 

masyarakat. Bagi masyarakat Indonesia seorang kiai dianggap memiliki kelebihan 

dalam hal ilmu pengetahuan agama dan kebijaksanaan, sehingga masyarakat 

seringkali datang dan meminta nasihat kepada mereka.
2
Kiai dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia juga dianggap sebagai pemimpin umat terutama islam, 

keilmuan agama yang mereka miliki dianggap masyarakat pantas untuk 

memimpin dan memberi nasihat ataupun petuah untuk mereka. Di Indonesia 

sendiri kebanyakan kiai adalah pengasuh atau pendiri pondok pesantren tetapi ada 

juga yang tidak karena gelar kiai tersebut akan disandangkan kepada seorang yang 

memiliki ilmu agama yang lebih menurut masyarakat. 

Peran ulama atau kiai memang awalnya memberikan pelayanan dibidang 

agama atau pendidikan untuk masyarakat Indonesia, namun dalam 

perkembangannya ulama atau kiai kini tidak semata-mata memberikan pelayanan 

bimbingan dan pendidikan keagamaan semata, namun juga termasuk beberapa 

aspek kehidupan masyarakat salah satunya dibidang politik maupun organisasi 

masyarakat. Sehingga jika dilihat pada era sekarang ini peran kiai hampir 

memiliki peran yang menyeluruh, tidak hanya dibidang agama dan pendidikan 

                                                           
1
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : 

LP3ES, 1994), 55. 
2
Sayfa Auliya Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 29. 
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saja. Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (Status).
3
 Peranan tidak 

bisa dijalankan tanpa adanya kedudukan (status), keduanya sangat tergantung dan 

tidak dapat dipisahkan begitupun sebaliknya. Peranan adalah apabila seseorang 

tersebut sedang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan 

yang ia miliki maka dia sedang menjalankan suatu peranan. Peranan yang 

dijalankan oleh seseorang tersebut nantinya akan menentukan apa yang ia perbuat 

untuk masyarakat serta apa yang diberikan masyarakat kepadanya. 

Kiai Aziz mempunyai nama lengkap kiai Abdul Aziz Masyhuri yang 

merupakan putra nomer enam dari tiga belas bersaudara. Beliau lahir di Senori 

Tuban Jawa Timur pada tanggal 17 Juli 1942 dan meninggal pada Sabtu (15/4) 

pada usia 75 tahun, ia merupakan putra dari kiaiMasyhuri Abdus Saami‟.
4
 

 Kiai Aziz belajar di sekolah rakyat di Senori setelah lulus dari sekolah 

rakyat kiai Aziz melanjutkan pendidikannya di pondok pesantrean di Rejoso 

Jombang, kemudian melanjutkan menuntut ilmu di pondok Krapyak Yogyakarta 

di bawah asuhan kiaiAli Ma‟shum. Kadang kalau bulan puasa kiai Aziz nyantri di 

pondok mbahnyai Ma‟shum Lasem. Setelah beberapa tahun di Krapyak, beliau 

pulang ke senori dan ikut membantu sebagai pengajar di Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Tsanawiyah di Raudlotut Thalibin Senori, yang berlokasi di samping 

rumah saudaranya.
5
 

Tentang kiai. Abdul Aziz Masyhuri waktu mondok di Krapyak dan 

mbahyai Ma‟shum Lasem ini merupakan ada hubungan kekarabatan dengan 

                                                           
3
 Soerjono Soekanto, Sosilogi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 243. 

4
 Abah, NU Online, Ahad, 16 April 2017 05:38, diakses pada tanggal 2 Mei 2019, 08:45. 

5
 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul Aziz Masyhuri: 1942-2017(Diva Press: Banguntapan 

Yogyakarta, 2018), cet, 1, 38-39. 
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mbahyai Ma‟sum Lasem. Mbahyai Masyhuri itu beasal dari desa Soditan Lasem. 

Ceritanya setelah menyantri di Mbahyai Ma‟sum Lasem, beliau menyarankan dan 

mengusahakan supaya mbahyai Masyhuri mondok di Termas Pacitan. Jadi mbah 

Masyhuri merupakan alumni pondok Termas. Konon katanya bagi alumni Termas 

setelah pulang dari pondok akan menjadi kiai atau orang kaya. Dengan syarat 

ketika mondok tidak pulang kalau belum tiga tahun.
6
 

Aktifitas kiaiAbdul Aziz Masyhuri masa mudanya setiap hari pada waktu 

di Senori adalah mulai setelah subuh mengajar mengaji di pondok, jam 7 

mengajar di madrasah, dan mulai lagi jam satu mengajar di pondok sampai 

menjelang ashar. Setelah magrib mengajar lagi. Setelah itu di lanjutkan dengan 

muthalaah kitab, menukil kitab sampai larut malam. Beliau dari dulu mempunyai 

hobby menulis dan menukil kitab.   

Kiai Abdul Aziz Masyhuri merupakan seorang kiai yang pendiam, penurut 

(taat) dan tidak suka marah-marah, termasuk tidak pernah punya permintaan 

apapun. Beliau sangat sabar dan qonaah. Ketika makanpun apa adanya, kadang 

makan hanya dengan nasi dan sayur. Bukan karena tidak ada lauk, tetapi beliau 

memang” tidak mau mengambil lauk di meja karena lauknya ditutup. Beliau juga 

orang yang taat pada orang tua dan ahli silaturrohmi. Hal itu tidak pernah berubah 

hingga akhir hayatnya.  

Pendokumentasian atau pengumpulan hasil bahtsul masa‟il pertamakali 

dilakukan oleh Wakil Katib PBNU KiaiAbdul Jalil Hamid dari Kudus. Upaya 

Kiai Abdul Jalil merupakan hasil pertemuan para kiai di pondok pesantren 

                                                           
6
 Ibid. 
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Denanyar Jombang, pada 1959. Pertemuan ini dihadiri oleh kiai Abdul Wahab 

Hasbullah (Rais „Am PBNU), kiai A. Karim Dimyati, kiai Zubeir Umar, kiai 

Adlan Ali, kiai Kholil, dan kiai Sayuti Abdul Aziz.  

Kiai Abdul Jalil mengumpulkan dokumen-dokumen bahtsul masa‟il 

semenjak awal berdirinya NU hingga Muktamar ke -26 di Semarang (1979). 

Hasilnya dibukukan ke dalam tiga jilid dan dinamai Ahkam al-Fuqoha. Buku ini 

ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Selanjutnya, buku kumpulan 

hasil bahtsul masa‟il disusun oleh Ketua Pengurus Pusat Rabithah Ma‟ahid 

Islamiyah (RMI) yaitu kiai Abdul Aziz Masyhuri. Isinya merupakan dokumentasi 

sampai Muktamar ke-29 di Tasikmalaya (1994). 

Karya kedua ini juga diberi judul Ahkam al-Fuqoha dengan tambahan 

kalimat ”Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama”. Kiai Abdul Aziz Masyhuri juga 

menerbitkan jilid kedua dari buku ini berupa hasil-hasil bahtsul masa‟il nasional 

NU berikutnya, yaitu dokumentasi sejak Muktamar di Semarang (1979) hingga 

Muktamar Solo (2004).
7
 

Oleh karenanya sebagai fokus kajian dalam penelitian ini yang berjudul 

“Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi Kitab Ahkam al- 

Fuqoha”,yang merupakan hasil kodifikasi dokumentasi bathsul mas‟ail Muktamar 

NU ke dua puluh sembilan di Tasikmalaya (1994) yang di lakukan oleh kiai 

Abdul Aziz Mansyhuri Denanyar Jombang. Sebenarnya judul tersebut sudah ada 

sebelumnya dengan judul yang sama yaitu Ahkam al-Fuqoha yang di kumpulkan 

oleh kiai Abdul Jalil. Hanya saja yang dikumpulkan oleh kiai Abdul Aziz 

                                                           
7
 Hamzah, Ensiklopedia NU, Sabtu, 20 Oktober 2012, diakses pada tanggal 2 Mei 2019, 10:23. 
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Masyhuri ada tambahan kalimat “Masalah Keagamaan Nahdlotul Ulama” yang 

merupakan hasil bahtsul masa‟il semenjak awal berdirinya NU hingga Muktamar 

ke -26 di Semarang (1979). 

Hasil pengkodifikasian kitab Ahkam al-Fuqoha yang dilakukan kiai Abdul 

Aziz adalah dua jilid yang terdiri dari 430 masalah. Kitab tersebut adalah berisi 

himpunan masail diniyah yang diputuskan oleh para Ulama peserta Muktamar NU 

sejak berdiri tahun 1926 sampai dengan Muktamar ke XXX. Masalah yang 

dibahas adalah masalah-masalah agama yang aktual yang sedang berkembang di 

tengah-tengah umat Islam.
8
 Sehingga jawaban masalah itu disamping sebagai 

jawaban bagi apa yang dialami oleh si penulis, juga menjadi jawaban bagi orang 

lain yang mengalami hal sama. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menulis 

dan menggambarkan peran kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab 

Ahkam al-Fuqoha yang dijalankannya sehingga masyarakat (NU) dan para 

santrinya dapat merasakan hasil kodifikasi kitab tersebut. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang permasalahan 

penelitian ini, maka fokus kajian penelitian adalah “Peran Kiai Abdul Aziz 

Masyhuri dalam Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha”. 

Melalui ekplorasi data yang terdapat dalam literatur-literatur serta realitas 

yang ada di lapangan, peneliti mencoba menghubungkan latar belakang penulisan 

dokumentasi bahtsul masa‟il yang dilakukan oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri 

                                                           
8

 KH. Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama, cet, 1 (Jakarta, 

QultumMedia, 2004), 7. 
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sehingga menghasilkan sebuah teori dan pernyataan ilmiah yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Maka dengan cara ini dapat dipahami relasi kodifikasi 

dokumen hasil bahtsul masa‟il dan latar belakang pengumpulan dokumentasi 

hasil bahtsul masa‟il yang di lakukan oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri Jombang 

Denanyar sehingga menjadi sebuah kitab Ahkam al-Fuqoha.  

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah 

kami ulas, maka rumusan masalah yang akan kami kaji adalah: 

1. Bagaimana biografi kiaiAbdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang Jawa Timur? 

2. Bagaimana latar belakang motivasi kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-

masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya yang dilakukan oleh kiai Abdul 

Aziz Masyhuri Denanyar Jombang  

3. Bagaimana peran kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab Ahkam al-

Fuqoha ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan tentang beografi kiaiAbdul Aziz Masyhuri Jombang Denanyar  

2. Menjelaskan awal yang mempengaruhi melakukan kodifikasi kitab yang di 

lakukan oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang 

3. Untuk mengetahui peran dan pemikiran yang di tuangkan dalam kegiatan 

kodifikasi  kitab Ahkam al-Fuqoha 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini ada beberapa maanfaat yang kita miliki dan di kembangkan 

secara teoritis ataupun praktis di antaranya : 

1. Teoritis  

1. Sebagai bahan acuhan dan pertimbangan dalam pengkajian suatu 

penelitian studi peran terhadap tokoh 

2. Mengetahui nilai positif dalam pengembangan dalam proses kegiatan 

kodifikasi kitab 

3. Mengetahui dasar-dasar awal mempunyai pemikiran dalam melakukan 

kodifikasi kitab 

2. Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih atau dijadikan bahan 

pertimbangan terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang peran kegiatan 

kodifikasi kitab atau naskah dan sebagai referensi kepada  yang lain yang 

melakukan kegiatan proses kodifikasian kitab. 

 

F. Definisi Konsep 

Sebelumnya peneliti mengulas teori yang akan dipakai sebagai alat analisa 

dalam penelitian ini, maka langkah awal yang dilakukan adalah menjabarkan 

terlebih dahulu beberapa kata kunci dari judul besar dalam penelitian ini. Yakni, 

Peran kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan 
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dan Kebudayaan, relasi adalah perhubungan atau pertalian,
9
 sedangkan analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam laman tersebut 

kiai Abdul Aziz Masyhuri merupakan ulama‟ yang produktif dalam menulis 

sebuah kitab baik hasil tulisan sendiri maupun hasil dari beberapa bathsul masa‟il 

yang beliau kodifikasi sehingga menjadi sebuah kitab yakni Ahkam al-Fuqoha. 

Kata kunci selanjutnya adalah tradisi, tradisi adalah proses komunikasi 

atau penerusan dari satu angkatan kepada angkatan berikutnya dan di antara orang 

sezaman. Tradisi berarti penyerahan, penerusan, komunikasi terus-menerus. 

Tradisi bukan suatu yang kolot atau dari zaman dahulu, melainkan suatu yang 

masih terjadi sekarang ini juga.
10

 

Penulisan kodifikasi dokumen hasil bathsul masa‟il NU 1994 di 

Muktamar Tasikmalaya yang dilakukan oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar 

Jombang sebuah tradisi literasi yang dilakukan beliau, sehingga menjadi sebuah 

kitab yang di beri nama Ahkam al-Fuqoha ”Masalah Keagamaan Nahdlatul 

Ulama”.
11

 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis belum menemukan penelitian 

terdahulu tentang tema yang akan penulis angkat, namun terdapat beberapa karya 

ilmiah yang mempunyai sedikit kemiripan tentang tema Peran Kiai Abdul Aziz 

                                                           
9
 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1989), 738. 

10
 Yosef Lalu, Makna Hidup Dalam Terang Iman Katolik 2: Agama-agama Membantu Manusia 

Menggumuli Makna Hidupnya (Yogyakarta: Kanasius, 2014), 43. 
11

 Hamzah, Ensiklopedia NU, Sabtu, 20 Oktober 2012, diakses pada tanggal 3 Mei 2019, 10:23. 
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Masyhuri dalam Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha (Analisis Teks Penulisan 

Hasil Bathsul al-Masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya), di antaranya yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhimatul Aliyah program strata 

satu UIN Sunan Ampel Surabaya, penelitian tersebut berfokus pada “peran KH. 

Ahmad Maimun Adnan dalam Memimpin Nahdlatul Ulama di Kecamatan 

Bungah Kebupaten Gresik Tahun 1964-2015”. 

Kedua, Thesis yang ditulis oleh M. Bisyri yang berjudul “Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Bungah Gresik dan KH. Ahmad Mimun Adnan”, pada tahun 

2013,Program Studi Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana STAIQomaruddin 

Bungah Gresik 

Ketiga, Penelitian oleh Muhammad Sholeh Masters Thesis mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya, penelitian tersebut berfokus pada “kajian kitab 

Turath berbasis musyawarah dalam membentuk tipologi berfikir” pada Pondok 

Pesantren Langitan Widang Tuban. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan olehAlfaridzi, M. Taufikur Rachman 

(2019) Kepemimpinan Agus Muhammad Nidhom Asrori bagi komunitas copler di 

Pondok Pesantren Raudlatul „Ulum Cemengkalang Sidoarjo (Studi Karismatik 

Kiai Muda di Kalangan Generasi Milenial). Undergraduate thesis, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurul Asrori Skripsi 

mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya 2010, yang berjudul Implementasi 

Metode Bathsul Masa‟il dalam Pembelajran Fikih Kontekstual di Madrasah 
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Hidayatul Mubtadi‟ien Lirboyo Kediri. Penelitian pada metode pembelajaran di 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. 

Dari lima penelitian akademis tersebut, sangat berbeda dengan apa yang 

telah diangkat dan dikupasoleh peneliti dalam tesis ini. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis yaitu berfokus pada peran kiai Abdul Aziz Masyhuri 

dalam pengkodifikasian dokumentasi hasil batsu al-masa‟il NU 1994 di 

Muktamar Tasikmalaya, dengan menggunakan beberapa teori yang dianggap 

mempunyai relevansi dalam pembahasan yang akan diteliti oleh peneliti. 

Penggunaan teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti memungkinkan peneliti dapat menjelaskan bagaimana peran kiai Abdul 

Aziz Masyhuri dalam pengkodifikasian dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 

1994 di Muktamar Tasikmalaya sehingga menjadi sebuah kitab Ahkam al-

Fuqoha, serta tinjauan teori peran terhadap kitab Ahkam al-Fuqoha. 

H. Kerangka Teori 

1. Teori Peran 

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabilaseseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka iamenjalankan suatu peran.
12

 

Teori yang mendukung penelitian ini adalah role theory (teori peran) 

yang dikemukakan  oleh Khantz dan Kahn yang dikutip dalam buku Sosiologi 

sebagai pengantar. Teori Peran menekankan sifat individual sebagai pelaku 

sosial yang mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang ditempatinya di 

                                                           
12

 Soejono Soekanto, Sosiologi sebagai pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 267. 
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lingkungan kerjadan masyarakat.Teori Peran mencoba untukmenjelaskan 

interaksi antar individu dalam organisasi, berfokus pada peran yang mereka 

mainkan.  

Setiap peran adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan 

perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi perannya. Model ini 

didasarkan pada pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat 

diprediksi, dan bahwa perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan 

posisi sosial dan faktor lainnya. Mereka menyatakan bahwa sebuahlingkungan 

organisasidapat mempengaruhi harapan setiap individu mengenai perilaku 

peran mereka. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku 

seseorang sesuai dengan status kedudukannya di masyarakat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa peran adalah suatu aspekyang dinamis berupatindakan atau 

perilaku yang dilaksanakan oleh orang atau badanlembagayang menempati 

atau memangku suatu posisi dalam situasi sosial. 

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran (Soeharto, 2002; 

Soekamto,1984: 237).  

Begitu juga peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk 

dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks 

sosial peran diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor adalah 
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batasan yang dirancang oleh aktor, yang kebetulan sama-sama berada dalam 

satu penampilan/ unjuk peran (role perfomance).
13

 

Teori peran (Role Theory) merupakan hasil perpaduan teori, orientasi, 

maupun disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih 

tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi (Sarwono, 2002). Dalam 

ketiga ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dari dunia teater. Dalam 

teater, seorang actor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam 

posisinya sebagai tokoh itu ia mengharapkan berperilaku secara tertentu. 

Begitu juga peran mempunyai arti harapan-harapan yang melekat pada 

ciri-ciri perilaku tertentu yang seharusnya dilaksanakan oleh posisi atau status 

sosial tertentu dalam masyarakat. Setiap peran memiliki tugas-tugas tententu 

yang harus dilaksanakan oleh pengemban peran. Pendapat lain dalam buku 

sosiologi suatu pengantar bahwa “peranan adalah suatu perilaku yang 

diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status tertentu. 

David Berry dalam Wirutomo menyatakan “peranan yang berhubungan 

dengan pekerjaan, seseorang diharapkan menjalankan kewajibannya yang 

berhubungan dengan peranan yang dipegangnya”. Peranan yang didefinisikan 

sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan kepada individu yang 

menempati kedudukan sosial tertentu. Peranan ditentukan oleh norma-norma 

dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang 

                                                           
13

 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Devinisi dan Implementasinya), (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), 3. 
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diharapkan masyarakat di dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di 

dalam peranan-peranan yang lain.
14

 

Harapan peran itu sendiri individu yang mengendalikan peran tersebut, 

masyarakat, atau pihak yang berkepentingan terhadap peran tersebut. Setiap 

orang yang memegang kewenangan atas suatu peran akan membentuk harapan 

tersebut. Individu atau pihak yang berbeda dapat membentuk harapan-harapan 

yang mengandung konflik bagi pemegang peran itu sendiri. Oleh karena setiap 

individu dapat menduduki peran sosial ganda, maka dimungkinkan bahwa dari 

beragam peran tersebut akan menimbulkan persyaratan/ harapan peran yang 

saling bertentangan. 

Sebagaimana diungkapkan juga oleh Kats dan Kahn bahwa individu 

akan mengalami konflik dalam dirinya apabila terdapat dua tekanan atau lebih 

yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan pada diri individu disebabkan 

karena individu tersebut harus menyandang dua peran yang berbeda dalam 

waktu yang sama. Teori peran juga menyatakan bahwa ketika perilaku yang 

diharapkan oleh individu tidak konsisten, maka mereka dapat mengalami 

stress, depresi, merasa tidak puas, dan kinerja mereka akan kurang efektif 

daripada jika pada harapan tersebut tidak mengandung konflik. Jadi dapat 

dikatakan bahwa konflik peran dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 

cara berfikir seseorang.
15

 

                                                           
14

 Mutiawanthi, Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 4. No. 2. September 2017. 
15

 Anis Chariri, Gartiria Hutami, Jurnal Pengaruh Konflik Peran Dan Ambiguitas Peran Terhadap 

Komitmen Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah Semarang (Universitas 

Diponegoro). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

Adapun ambiguitas peran merupakan sebuah konsep yang menjelaskan 

ketersediaan informasi yang berkaitan dengan peran. Pemegang peran harus 

mengetahui apakah harapan tersebut benar dan sesuai dengan aktivitas dan 

tanggung jawab dari posisi mereka. Selain itu, individu juga harus memahami 

apakah aktivitas tersebut telah dapat memenuhi tanggung jawab dari suatu 

posisi dan bagaimana aktivitas tersebut dilakukan.
16

 

2. Kodifikasi  

Kata kodifikasi yang berasal dari bahasa Inggris codification berarti 

penyusunan undang-undang dan sebagainya.
17

 Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata kodifikasi diartikan sebagai himpunan berbagai 

peraturan menjadi undang-undang, hal penyusunan kitab perundang-undangan, 

penggolongan hukum dan undang-undang berdasarkan asas-asas tertentu dalam 

buku undang-undang baku.
18

 

Kodifikasi memiliki sejarah yang sangat panjang dan selalu menjadi 

perdebatan dalam dunia akademik. Merujuk pada sejarah konsep kodifikasi, 

Jeremy Bentham adalah orang pertama kali memperkenalkan istilah kodifikasi 

dalam bahasa Inggris “codification”. Cikal bakal istilah kodifikasi maupun 

perkembangannya ini malah baru dimulai pada abad ke 18 meskipun kodifikasi 

yang secara etimologi berasal dari bahasa latin codex yang artinya kitab kita 

                                                           
16

 Ibid. 
17

Lihat John M. Echols &Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995), 122. 
18

 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 511. 
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bisa lacak sejak jaman Babilonia malalui Code Hamurabi 1750 SM yang 

mendapatkan dari Sumariah dan Akkadian.
19

 

Sedang dalam sudut pandang bahasa arab berakar pada kata jama‟a 

yang mempunya arti dalam segi bahasa memiliki arti yang terpisah atau yang 

tak beraturan. Yaitu mengumpulkan sesuatu dengan mengumpulkan bagian 

satu dengan bagian yang lain.
20

 Dalam ilmu al-Qur‟an, kata jama‟a memiliki 

dua makna yang dikirim dari makna yang akan melahirkan ma‟lumat-ma‟lumat 

yang luas. Yang pertama jama‟a memiliki makna yaitu: menghafal semuanya. 

Dan makna yang kedua yaitu: membukukan al-Qur‟an semuanya dalam bentuk 

tulisan dari ayat dan surat yang masih terpisah-pisah menjadi satu.
21

 

Pengkodifikasian pada masa Nabi saw sebagian ada yang mengatakan 

sudah ada aktifitas kodifikasian. Tapi dari beberapa keterangan para ulama 

terdahulu dikatakan bahwa kodifikasi hadist belum pernah terjadi kecuali pada 

akhir abad pertama hijriyah. Tepatnya pada masa pemerintahan khalifah Umar 

bin Abdul Aziz. Pada masa itu terdapat beberapa nama yang ditugasi untuk 

mengkodifikasi hadist. Diantara ulama yang terkenal yang mendapat tugas 

tersebut adalah Muhammad bin Syihab az-Zuhri, ar-Robi‟ bin Subaih, Said bin 

Abi Arubah dan lainnya.
22

 Seperti apa yang pernah dikatakan oleh „Abdulah 

bin „Amru: Aku sudah mengumpulkan al-Qur‟an setiap malam hari, 

maksudnya saya sudah menghafalkan al-Qur‟an. Dan selanjutnya yang telah 

                                                           
19

 Supriyadi Widodo Eddyono dkk, Melihat Rencana Kodifikasi dalam RKUHP, cet, 1, (Jakarta: 

ICJR 2015), 6. 
20

 Fathi Muhammad Ghorib, Huququ Mahfudzoh Lilmuallif, 1, 14. 
21

 Muhammad Aly ash-Shabunny, Pengantar Studi al-Qur‟an (Bandung: PT. Alma‟arif, 1984), 94. 
22

Masturi Irham, sistematika Kodifikasi Hdist Nabi dari Tinjauan Sejarah, Vol, 7, No, 2, Agustus 

2013, 274. 
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dikatakan Abu Bakar kepada Zaid bin Tsabit; “Ikutilah al-Qur‟an lalu 

kumpulkanlah, maksudnya tulis al-Qur‟an itu semua”. 

Dengan demikian, kaitan teori dengan penelitian ini sesuai dengan 

tujuan peneliti secara umum, dimana peneliti akan melihat sejauh mana peran 

dari Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-

masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya. Untuk melihat peran dari Kiai 

Abdul Aziz Masyhuri, berdasarkan teori peran ini dimana Kiai Abdul Aziz 

Masyhuri dalam kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il terhadap 

masyarakat khsusnya dikalangan NU yang dilakukan oleh seseorang yang 

mempunyai kedudukan status tertentu dimanapun dia berada dan mengikuti 

kaedah-kaedah atau peraturan tertentu, baik itu nilai moral maupun lainnya. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Kirl dan Miller, penelitian kualitatif tergantung 

pada pengamatan terhadap manusia atau orang-orang yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti.
23

 

Bogdan dan Taylor dikutip oleh Moleong, menyatakan bahawa 

penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Bogdan dan Taylor dikutip 

oleh Moleong, menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur 

                                                           
23

 Lexy Moleong, Metoda Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1997), 3. 
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penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
24

 

Penggunaan pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk mengetahui 

makna di balik sejarah awal kodifikasi dokumen bathsu al-masa‟il NU 1994 di 

Muktamar Tasikmalaya sehingga menjadi sebuah kitab Ahkam al-Fuqoha, dan 

kriteria pendekatan yang dipakai oleh peneliti adalah pendekatan teori peran, 

adapun setting yang di gunakan oleh peneliti adalah kitab Ahkam al-Fuqoha 

karya kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. Dalam pendekatan ini 

peneliti ingin mendiskripsikan atau menggambarkan bagaimana dalam 

kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar 

Tasikmalaya menjadi sebuah kitab Ahkam al-Foquha. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan mengacu pada teori peran. Metode ini dipilih karena peneliti 

ingin mengetahui proses pengumpulan atau kodifikasi dokumentasi hasil 

bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya yang dijadikan sebuah 

kitab Ahkam al-Fuqoha serta ingin mengetahui makna dan isi dalam kitab 

tersebut.  

Melalui hasil diskripsi wawancara dengan salah satu informan yang 

merupakan salahsatu putra dari kiai Abdul Aziz Masyhuri tentang kodifikasi 

dokumentasi berguna untuk mempertegas dan mendapatkan hasil penelitian 

secara kompleks dan mendalam. Maka peneliti ini menjadikan kata kunci 

adalah kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha.  

                                                           
24

 Ibid, 5. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah peran kiai Abdul Aziz 

Masyhuri dalam kodifikasian dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 

di Muktamar Tasikmalaya, salahsatu informan yang merupakan putra dari 

kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. Pemilihan subjek tersebut 

bertujuan untuk memberikan pendapat atau informasi mengenai sejarah 

awal, dan motif kiai Abdu Aziz Masyhuri dalam pengkodifikasian 

dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya, 

sehingga diperoleh data untuk dianalisis. Berkaitan dengan objek penelitian, 

serta penelitian menganggap informasi mempunyai informasi yang dirasa 

cukup untuk diwawancara. Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik 

snowball sampling untuk menentukan informasi pada peneliti.  

b. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah kitab Ahkam al-Fuqoha, motif dan 

tindakan awal pengkodifikasian dokumentasi hasil bathsul al-masa‟il NU 

1994 di Muktamar Tasikmalaya akan dianalisis melalui observasi peneliti.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik kualitatif. Adapun pengumpulan data kualitatif menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data. 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen.
25

 Dokumentasi atau analisis dokumen seperti buku, 

artikel, jurnal, majalah maupun berita media elektronik maupun non 

elektronik atau jenis-jenis tulisan lainnya yang berhubungan dengan 

pengumpulan dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il. 

b. Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan yakni wawancara mendalam 

(indepth interview), pemilihan informasi yaitu: memahami dan menguasai 

permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti di antaranya yaitu analisis 

kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar 

Tasikmalaya, wawancara dilakukan langsun di rumah kiai Abdul Aziz 

Masyhuri Denanyar Jombang. 

Wawancara dilakukan dalam upaya untuk mendalami dan 

menggali informasi yang mendalam menyangkut motif kodifikasi hasil 

bathsu al-masa‟il. Sebelum dilakukan analisis data, hasil yang paling 

akurat ditentukan dari hasil wawancara, data-data yang telah disampaikan 

                                                           
25

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: 

Rakesarsin, 1996), 145-146. 
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oleh informan tentang pengkodifikasian dokumentasi bathsu al-masa‟il 

NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya. 

c. Observasi  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi non-

partisipan, yakni peneliti melihat dan mengkaji isi teks kitab ahkamu al-

fukoha. Peneliti menganalisa isi teks kitab tersebut dan mencoba sobjektif 

mungkin dengan isi kitab Ahkamu al-Fuqoha. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, penulis menggunakan 

teknik analisis secara deskriptif –interpretatif. Analisis deskripsi yang 

dilakukan dengan memberikan gambaran (deskriptif) dari data yang diperoleh 

di lapangan, dalam koonteks ini yaitu menggambarkan dan menjelaskan proses 

kodifikasi dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar 

Tasikmalaya. Analisis data dilakukan suatu sebagai proses interpretasi data. Di 

mana dilakukan semenjak dan setelah proses pengumpulan data yang intens.
26

 

Menurut Miles dan Huberman analisis data yang dilakukan dalam 

metode kualitatif dapat dilakukan melelui tiga tahap, yaitu; 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Dalam penelitian ini, peneliti merangkum data-data hasil observasi dan 

hasil dari wawancara persepsi informan tentang motif kiai Abdul Aziz 

Masyhuri melakukan pengumpulan dokumentasi hasil bathsu al-

masa‟il sehingga menjadi sebuah kitab Ahkam al-fuqoha dan 

                                                           
26

 Alifuddin dan Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rakesarsin, 1996), 145. 
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bagaimana isi kitab tersebut. Reduksi data dimaksudkan untuk 

menyeleksi hasil temuan data di lapangan agar sesuai dengan dengan 

tema yang diulas oleh peneliti. 

b. Data display (penyajian data) 

Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah bersifat naratif. Narasi disusun sebagai upaya rencana 

selanjutnya untuk menggali data dari apa yang dipahami informan 

tentang tentang pengumpulan dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il. 

Penyajian data yang akan disajikan disusun berdasarkan sistematika 

pembahasan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

c. Conclution Drawing / Verification (Penarikan kesimpulan/ verifikasi) 

Proses penentuan dalam pembenaran untuk pengumpulan data-data 

untuk diseleksi validasinya sesuai kebutuhan peneliti untuk 

menentukan kesimpulan. Dalam penelitian ini proses penarikan 

kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil temuan data di lapangan 

kemudian dianalisis dengan teori yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti. 

5. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif bukan sedikit-banyaknya informan yang 

menentukan validasi data yang terkumpul, melainkan ketepatan atau 

kesesuaian sumber data dengan data yang diperlukan.
27

 Untuk menghindari 

subjektifitas para informan, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam 

                                                           
27

Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung penggunaan Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Depok: PT. Raja Grafindo, 2017), 168. 
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teknik keabsahan data. Teknik triangulasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui informasi, perspektif dari sumber lain selain dari informan yang 

telah ditetapkan oleh peneliti, adapun sumber yang menjadi rujukan triangulasi 

dalam penelitian ini adalah Perpustakaan kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar 

Jombang. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber tersebut.
28

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil laporan hasil penelitian ini dapat dipahami dan mudah 

dimengerti, maka penulisan laporan akan disusun secara sistematis. Berikut uraian 

rancangan struktur penulisan ini: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian ini. Pada bab ini 

mencakup latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritis, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi biografi tentang kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar 

Jombang. Pada bab ini dititikberatkan pada pemaparan biografi beliau kiai Abdul 

Aziz Masyhuri. 

Bab ketiga, berisi pembahasan terkait hasil temuan yang ada di lapangan 

untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu latar belakang kodifikasi 

dokumentasi hasil bathsu al-masa‟il NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya yang di 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 127. 
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tulis oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. Kemudian dianalisis 

menggunaka teori yang akan dipakai oleh peneliti. 

Bab keempat, berisi pembahasan terkait hasil temuan di lapangan terutama 

Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha. 

Kemudian dianalisis menggunakan teori yang akan dipakai peneliti. 

Bab lima, berisi pembahasan terkait implikasi teori dan kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KIAI ABDUL AZIZ MASYHURI 

  

A. Kiai Abdul Aziz Masyhuri  

 

1. Biografi Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang  

 

Sebelum membahas tentang penyusunan kitab Ahkam al-

Fuqoha diulas terlebih dahulu terhadap biografi kiai Abdul Aziz 

Masyhuri Denanyar Jombang. Kiai Abdul Aziz mempunyai nama 

lengkap KH. Abdul Aziz Masyhuri yang merupakan putra nomer 

enam dari tiga belas bersaudara. Beliau lahir di Senori, Tuban Jawa 

Timur pada tanggal 17 Juli 1942,
1
 ia merupakan putra dari KH. 

Masyhuri Abdus Saami‟ dan Nyai Hj. Aminah Syahid yang 

merupakan pendiri pondok pesantren Yayasan Sunnatunnur Senori 

Tuban. 

Kehidupan keluarganya sangat sederhana. Kiai Abdul Aziz 

Masyhuri mempunyai tiga belas bersaudara putra-putri. Adapun 

nama-namanya, yaitu Hj. Musyarofah, K. Nur Syahid, Mukarromah, 

Hj. Rufiati, Hindun, Kiai A. Aziz, H. Nurul Huda, H. Masykuri, H. 

Abdul Hamid, Hj. Fatimah, H. Nur Hasyim, Maryam dan Hj. „Aisyah. 

Dari tiga belas tersebut, kini yang masih hidup tinggal lima orang, 

yaitu Hj. Rufiati, H. Nurul Huda, Hj. Fatimah, Hj. Nurhasyim dan Hj. 

                                                           
1
 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul Aziz Masyhuri: 1942-2017 Cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 44-45. 
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Aisyah dan beliau juga mempunyai seorang putra-putri yaitu Abdullah 

Muiz Aziz, Bariroh Aziz, Khoridah Aziz. 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri menganjurkan dan 

menginginkan putra-putrinya mendalami ilmu agama. Sehingga 

sebagian besar putranya-putrinya menjadi guru di Senori maupun 

daerah lain. Ketika mencari menantu tidak melihat dari unsur yang 

lain, hanya melihat dari kualitas keilmuannya terutama dibidang 

agama. Tujuannya agar dapat membantu mengembangkan pondok dan 

madrasah di Senori.
2
 

 Kiai Aziz belajar di sekolah rakyat di Senori telah lulus 

dari sekolah rakyat kyai Aziz melanjutkan pendidikannya di pondok 

pesantrean di Rejoso Jombang, kemudian melanjutkan menuntut ilmu 

di pondok Krapyak Yogyakarta di bawah asuhan KH. Ali Ma‟shum. 

Kadang kalau bulan puasa kyai Aziz nyantri di pondok KH. Ma‟shum 

Lasem. Setelah beberapa tahun di Krapyak, beliau pulang ke senori 

dan ikut membantu sebagai pengajar di Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Tsanawiyah di Raudlotut Thalibin Senori, yang berlokasi di 

samping rumah saudaranya.
3
 

Beliau setelah menamatkan pendidikan setingkat SD atau 

MI di Sanori, kemudian melanjutkan pendidikannya di beberapa 

pondok pesantren luar kota Tuban, diantaranya PP Peterongan 

Jombang, PP Lasem Rembang, PP Krapyak Yogyakarta. Tentang KH. 

                                                           
2
 Ibid, 45. 

3
 Ibid. 38-39. 
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Abdul Aziz Masyhuri waktu mondok di Krapyak dan KH. Ma‟shum 

Lasem ini merupakan ada hubungan kekarabatan dengan mbahyai 

Ma‟sum Lasem. KH. Masyhuri itu berasal dari desa Soditan Lasem. 

Ceritanya setelah menyantri di KH. Ma‟sum Lasem, beliau 

menyarankan dan mengusahakan supaya mbahyai Masyhuri mondok 

di Termas Pacitan.  

Kemudian beberapa sumber menyebutkan beliau juga 

sempat belajar (non-formal) di Mekkah atau disekitarnya disaat beliau 

beberapa kali di tanah suci atau di Timur Tengah. Terkait belajar di 

Mekkah dilakukan setelah menikah dengan Nyai Hj. Anik Nor Azizah 

yang merupakan putri dari KH. Abdul Aziz Bisri Syansuri Denanyar. 

Jadi mbah Masyhuri merupakan alumni pondok Termas. Konon 

katanya bagi alumni Termas setelah pulang dari pondok akan menjadi 

kyai atau orang kaya. Dengan syarat ketika mondok tidak pulang 

kalau belum tiga tahun.
4
 

Aktifitas kiai Abdul Aziz Masyhuri masa mudanya setiap 

hari pada waktu di Senori adalah mulai setelah subuh mengajar 

mengaji di pondok, jam 7 mengajar di Madrasah, dan mulai lagi jam 

satu mengajar di pondok sampai menjelang ashar. Setelah magrib 

mengajar lagi. Setelah itu di lanjutkan dengan muthala‟ah kitab, 

menukil kitab sampai larut malam. Beliau dari dulu mempunyai hobby 

menulis dan menukil kitab.  

                                                           
4
 Ibid.  
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Kiai Abdul Aziz Masyhuri merupakan seorang kiai yang 

pendiam,
5
 penurut (taat) dan tidak suka marah-marah, termasuk tidak 

pernah punya permintaan apapun. Beliau sangat sabar dan qonaah. 

Ketika makanpun apa adanya, kadang makan hanya dengan nasi dan 

sayur. Bukan karena tidak ada lauk, tetapi beliau memang” tidak mau 

mengambil lauk di meja karena lauknya ditutup. Beliau juga orang 

yang taat pada orang tua dan ahli silaturrohmi. Hal itu tidak pernah 

berubah hingga akhir hayatnya. 

Mengenai pondok al-Aziziyah sebenarnya diinisiasi oleh 

ayahnya. Awalnya waktu itu pondok al-Aziziyah belum ada. Zaman 

dulu semua masih satu induk yakni pondok. Mambaul Ma‟arif Awal 

mulanya itu ketika sauadara ayahnya datang dari Sanori untuk 

mondok di Denanyar. Jadi masih gabung satu induk. Adik ayahnya, 

keponakannya mulai banyak datang dari Sanori untuk mondok 

perkiraan pada tahun 1980-an.  

Sampai akhirnya berkembang hingga mulai ada sekolahan 

MAPK (Madrasah Aliyah Program Khusus) awal rintisan pada tahun 

1989. Ini membuktikan ketekunan beliau dalam membina dan 

membimbing para santri. Bahkan sangat memuaskan bagi anak-anak 

santri, lulusannya pinter-pinter dan bisa terjun ke masyarakat. Alumni 

pondok al-Aziziyah ada yang jadi politisi, ilmuan, guru atau dosen, 

PNS, interpreneur, pegawai, ahli dakwah dan banyak juga yang duduk 

                                                           
5
 Ibid, 40. 
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di Eksekutif. Semenjak kiai Abdul Aziz wafat pengasuh pondok 

pesantren al-Aziziyah ini diganti oleh putranya yaitu Gus Muiz sampai 

sekarang.
6
 

Profesor Abdul Haris al-Muhasibi (Rektor UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang) menceritakan, bahwa kiai Abdul Aziz 

Masyhuri adalah seorang kiai yang suka menulis dan mengaji. Sosok 

kiai yang penuh pengabdian terutama di RMI dan pejuang pondok 

pesantren dan santri. Kiai yang pamornya menjadi orang-orang yang 

manfaat, tokoh nusa dan bangsa di seluruh negeri yang tidak berharap 

kecuali hanya cari rido‟ Ilahi.
7
 

Penulisan biografi kiai Abdul Aziz Masyhuri sangat 

membutuhkan kejelian dalam kajian, pemahaman dan penghayatan 

atas kehidupan secara lengkap, menyeluruh, dan tidak parsial, lebih-

lebih pada persoalan yang menyangkut sifat mendasar dan sikap atau 

perilaku, apalagi dalam penulisan biografi orang yang sudah 

meniggal. Kesulitan yang lain yang dihadapi dalam penyusunan data 

yang lengkap. Dikarenakan sulitnnya mendapat data yang akurat dan 

terpercaya.  

Hal ini mengingat tradisi di kalangan pesantren kurang 

biasa mendokumentasikan segala macam peristiwa, lebih-lebih 

mengenai kebiasaan, krakter, dan pemikiran produktif inovatif para 

                                                           
6
 Ibid. 61-62. 

7
 Ibid, 164-165. 
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kiai-nya. Sehingga menampilkan profil tokoh masa lampau secara 

utuh, adalah pekerjaan yang amat sulit.
8
 

Sebagaimana diberitakan sebelumnya, kiai Abdul Aziz 

Masyhuri wafat pada hari sabtu (15/ 4) pada usia 75 tahun. Ratusan 

karya telah lahir dari ketekunan kiai kelahiran Tuban ini. Di 

antaranya, 95 judul buku berbahasa Indonesia, bahkan dari alumni 

pondok pesantren al-Aziziyah Denanyar yang salah satu tim penulis 

buku “Mengenang KH. A. Aziz Masyhuri” karangan beliau yang 

berbahasa Indonesia mencapai 102
9
, 26 buku berbahasa Arab, 7 buku 

terjemahan bahasa Jawa (makna gandul) dan buku-buku lainnya. Bagi 

kalangan masyarakat, warga Nahdliyin dan khususnya kalangan 

pesantren tentu sangat merasa kehilangan figur kiai yang „alim dan 

sederhana. 

Beliau merupakan salah satu kiai yang mewarisi 

produktifitas kiai-kiai terdahulu yang sangat telaten di dalam literasi. 

Kitab dan karya beliau pun sangat banyak sekali. Dalam setiap kegian 

Bathsul Mas‟il beliau selalu hadir, mencintai dinamika pemikiran, 

serta selalu memutivasi para santrinya untuk gemar menulis, gemar 

merangkum dan membukukan pemikiran-pemikiran dengan 

tulisannya. Beliau sangat mencintai ilmu, selain dibuktikan dalam 

bentuk istiqomah-nya dalam dunia pendidikan khususnya di pesantren 

                                                           
8
 Ibid. 180-181. 

9
 Fathonah K. Daud, Mengenag KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 286. 
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beliau, termasuk kegiatan beliau dalam bidang menulis juga dalam 

keaktifannya dalam setiap Bahtsul Masa‟il di NU. 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri sebagai pengasuh PP. al-

Aziziyah Denanyar Jombang ini dalam mendokumentasikan arsip NU 

dan banomnya layak diapresiasi. Beliau dengan tekunnya 

mengumpulkan hasil bahtsu al-Masa‟il saat Munas, Kombes dan 

Muktamar NU dari masa ke masa atas diterbitkan menjadi buku 

“Ahkam al-Fukoha : Hasil Keputusan Munas, Kombes, dan Muktamar 

NU” mulai tahun 1926 hingga sekarang tersedia mutakhir setebal 

sebanyak 1000 halaman.  

Dari sini kiai Abdul Aziz Masyhuri menjadi cermin semua 

kalangan bahwa begitu pentingnya menaladaninya setiap inci 

kehidupan yang diabdikan untuk kepentingan umat. Kiai yang yang 

dipenuhi petuah dan berkah yang tentu saja menjadi sumur moral bagi 

kita yang gagap dalam melakoni kehidupan, kiai yang setiap nafasnya 

dipenuhi laku tarekat keilmuan. 

Pribadi yang pendiam ini lebih memilih untuk mengganti 

ucapan dengan goresan ide dan gagasan. Namun besar beliau 

tenggelam dibalik hasil karyanya. Masyarakat lebih kenal dengan 

buku-buku yang beliau hasilkan ketimbang siapa penulisnya. Bukunya 

anti publisitas, sekian tulisan itu melambangkan dan menjadikan 

namanya terkenal tanpa harus melakukan promosi. Tidak seperti para 
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tokoh pada masa kini, yang lebih suka dikenal publik dengan 

memperbanyak poster, tampil ditelevisi, atau dengan memperbanyak 

pertemuan, walaupun secara intelektual mereka tidak pernah 

menghasilkan apa-apa yang bisa dinikmati.
10

 

Pemikiran kiai Abdul Aziz Masyhuri termasuk cantelan 

(tempat berkhidmah) di kepengurusan besar NU pusat. Beliau juga 

termasuk kiai yang banyak menguasai masalah-masalah kitab di 

antara Nahdlatul Ulama. Di sana dapat dilihat pemikirannya sekaligus 

kiprahnya beliau untuk NU. Sebagaimana ungkapan KH. Maimoen 

Zubair yang pernah diminta memberi kata sambutan di salah satu 

buku kiai Abdu Aziz. Buku tersebut adalah “Menolak Wahabi”, hasil 

terjemahan kiai Abdul Aziz atas buku karya Wakil Rais Akbar yaitu 

KH. M. Faqih Maskumambang.
11

 

Pengalaman organisasi kiai Abdul Aziz Masyhuri sangat 

banyak sekali diataraya, tingkat anak cabang/ Kabupaten Tuban 

sebagai ketua IPNU, LP Ma‟arif dan Pergunu, tingkat wilayah atau 

Propinsi Jawa Timur menjabat pengurus LP. Ma‟arif NU, LDNU, 

LKKNU, Wakil Katib Syuriyah PWNU, Wakil Rais Syuriyah PWNU, 

ketua RMI dan pengurus MUI. 

Sedangkan ditingkat Nasional/ Pusat beliau sebagai ketua 

Rabithah Ma‟ahad Islamiyah NU, pengurus BAZNAS (Badan Amil 

                                                           
10

 Ibid, 259. 
11

 Ibid, 89. 
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Zakat Nasional), wakil ketua POSPENAS (Pekan Olahraga & Seni 

Pondok Pesantren Tingkat Nasional), A‟an PBNU, dewan pengawas 

P3M (Perhimpunan Pengembangan Pondok Pesantren dan 

Masyarakat) dan juga sebagai pengurus MP3A (Majelis Pertimbangan 

Pendidikan & Pengajaran Agama & Keagamaan).
12

 

2. Karya-karya Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang di 

antaranya, yaitu : 

1. “Menolak Wahabi, Membongkar Penyimpangan Sekte Wahabi; 

dari Ibnu Taimiyyah hingga Abdul Qodir At-Tilmisani” 

terjemah dan tahqiq kitab an-Nushush Islamiyah firrad alal 

Wahabiyah karya KH. Faqih Maskumambang tebal 304 

halaman, Sahifa Depok Jakarta. 

2. “Hukum suap dalam Islam”. Tebal: 109 halaman, Penerbit: 

Bina Ilmu Surabaya. (Ihtisar kitab: Jarimatur risywah, karya 

Prof. Dr. Abdullah at-Thuraiqi). 

3. “Hukum Jual Beli Kredit”. Tebal 104 604 halaman, ( Dari kitab 

Hukmu baie‟ bit taqsith. Karya Dr. Amin Ahmad ).
13

 

4. Kitab Ahkam al-Fukoha “Masalah Keagamaan Nahdlatul 

Ulama” Isinya merupakan dokumentasi sampai Muktamar ke-29 

di Tasikmalaya (1994).
14

 

                                                           
12

 Ibdi, 28. 
13

 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 180. 
14

 Ibid. 38-39. 
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5. “Berbagai Macam Hizib dan Khasiatnya”. Penerbit: Pustakan al-

Aziziyah. 

6. “Renungan Buat Penguasa”. Jilid I, Tebal 132 hal. 

7. “al-Mahfudhot (1000 Sya‟ir Arab)”. Jilid I, Tebal 88 hal. 

8. “Penguasa Bertanya Ulama Menjawab”. Jilid I. 

9. “Apa & Siapa 1000 Tokoh Muslim Dunia” dan “Kamus Ushul 

Fiqh”. Tebal 800 hal. 

10. “Pembaharuan dalam Islam”. Tebal 65, (Dari kitab Mafhum 

at-Tajdied, Karya Dr. Muhammad ath-Thahhan).
15

 

11. “NU dari masa ke masa”. Tebal 103 halaman, penerbit: al-

Ikhlas Surabaya. 

12. “Himpunan ayat al-Qur‟an dan Hadist” untuk MTs, MA. 

Tebal 388 halaman, penerbit: Karya Anda Surabaya. 

13. “Status & Peranan Wanita”. Tebal 63 halaman, Penerbit: 

Ramadlani Solo. (Dari kitab: Muhammad al-Matsal al-Kamil, 

Karya Prof. Jada Maula).
16

 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri adalah penulis produktif yang 

berupa hasil-hasil terjemahan, karya-karya orisinil atau saduran-

saduran dari kitab-kitab kontemporer. Bahkan sering juga me-resume 

ataupun ikhtisar-ikhtisar dari kitab-kitab modern yang kontekstual 

untuk zamannya dan diajarkan di pesantren. Beliau juga sangat 

responsif untuk membuat text-book buku-buku keagamaan Madrasah 

                                                           
15

 Ibid. 282. 
16

 Ibid. 279. 
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Aliyah. Buku-buku itu sudah terbit banyak sekali. Baik yang khusus 

berbahasa Indonesia ataupun yang text-book yang dalam berbahasa 

Arab.
17

 

Konsistensi beliau yang berkembang dengan usaha 

mengumpulkan kitab-kitab yang disusun oleh ulama-ulama Nusantara, 

salah satunya yang beliau lakukan pada kitab karangan kiai Faqih 

Maskumambang dan kitab-kitab karya Kiai Fadhol yang merupakan 

pamannya sendiri tidak luput juga karya kiai Hasyim Asy‟ari dalam 

sebuah judul Irsyadu Syari.
18

 

Pernah suatu ketika beliau ditanya tentang mengapa begitu 

gigih dalam menulis. Jawabannya sungguh mengesankan. Salah satu 

alasannya adalah menulis sebagai peninggalan. Jika direnungkan, 

tulisan jelas memiliki nilai yang melampaui usia penulisnya, 

sepanjang masih dirawat dan terus dikelola secara baik. Sementara 

ucapan lisan akan hilang bersama dengan pusaran waktu.
19

 

Banyak wartawan maupun peneliti dari luar negeri yang 

ingin menggali informasi dari kiai Abdul Aziz Masyhuri mengenai 

seluk beluk tentang Nahdlatul Ulama. Seorang peneliti dari 

Universitas Utrecht, Belanda, Martin van Bruinessen menyatakan kiai 

Abdul Aziz Masyhuri sebagai kamus berjalan NU dan ulama-ulama 

                                                           
17

 Ibid. 99-102. 
18

 Mahbub, NU Online, Kamis, 20 April 2017, 16:26, diakses pada tanggal 8 Juni 2019, 10:11. 
19

 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 180. 
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pesantren. Dalam setiap event NU yang diikutinya, Pak Martin selalu 

mencari kiai Aziz untuk menggali informasi mengenai apa yang akan 

menjadi kesimpulannya. Penulis sekaligus wartawati Perancis, Andree 

Feillard yang menulis disertasi tentang relasi NU dengan Negara, juga 

termasuk di antara mereka yang selalu menggali informasi dari kiai 

Abdul Aziz Masyhuri terkait masalah NU.
20

 

Dunia literasi menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan 

dalam kehidupan kiai Abdul Aziz Masyhuri. Kecintaanya pada ilmu 

dan ketelatenannya dalam menulis, mengahasilkan perdebatan karya, 

baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Selain 

berkecimpung dalam dunia menulis beliau juga aktif di NU dan 

terlibat di LDNU, LKKNU, LP. Ma‟arif, juga posisi lainnya. Di 

Denanyar beliau, membantu memulihkan diri dengan membantu KH. 

Bisri Syansuri dan disetujui visi-visi beliau. Selain itu juga beliau aktif 

dalam kegiatan sosial seperti FKUB Jawa Timur. Di mata pengamat 

dan peneliti dalam dan luar negeri, kiai Abdul Aziz Masyhuri dikenal 

sebagai dokumentator perjalanan NU.
21

 

Sedangkan di Nahdlatul Ulama, kiai Abdul Aziz Masyhuri 

berkhidmah sejak menjalani masa muda di Tuban. Mulai dari Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU. 

Kemudian di tingkat wilayah yakni provinsi, kiai Abdul Aziz 

                                                           
20

 Ibid, 149. 
21

 Wawancara kepada Mas Kafi salah satu Santri Kiai Abdul Aziz Masyhuri Pada Tanggal 24 Mei 

2019.  
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Masyhuri pernah aktif di LP Ma‟arif NU Jawa Timur, Lembaga 

Dakwah, Lembaga Kemaslahatan Keluarga, menjadi wakil Katib 

Syuriah PWNU Jatim, Wakil Ra‟is Syuriah dan Ketua Rabithah 

Ma‟ahid Islamiyah (RMI). Sementara di tingkat pusat, sempat diberi 

amanah menjadi A‟wan PBNU, Ketua PP RMI dan Pengurus Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas).
22

 

Meninggalnya kiai Abdul Aziz Masyhuri menyisakan duka 

yang amat dalam bagi keluarga Pesantren al-Aziziyah dan Pesantren 

Mambaul Ma‟arif Denanyar Jombang dan warga Nahdliyin. Kiai yang 

berpenampilan sederhana ini menginspirasi generasi muda dalam 

bidang tulis menulis. 

Hampir setiap hari, tidak pernah lepas dari menulis dan 

membaca kitab, kesibukan beliau selalu membaca kitab dan menulis. 

Karena kegemarannya menulis, bahkan cucu menantu Rais Am PBNU 

KH. Bisri Syansuri ini seakan tidak menghiraukan kondisi 

kesehatannya kalau sudah menulis lupa segalanya. Memang beliau 

sejak muda merupakan Katib dari KH. Bisri Syansuri. 

Salah satu yang diceritakan Gus Solah adalah saat KH. 

Bisri Syansuri bersama PPP dan NU merumuskan rancangan UU 

perkawinan, tahun 1974, penulis hasil musyawarah itu adalah KH. 

Abdul Aziz Masyhuri. Jadi beliau banyak mengetahui hasil keputusan 

                                                           
22

 Abah, NU Online, Ahad, 16 April 2017 Surabaya, 05: 38, diakses pada tanggal 11 Juni 2019, 

09:35. 
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penting di PBNU termasuk hasil Bathsu al-Masa‟il disetiap Muktamar 

NU, dan beliau yang membukukan seluruh hasil Bathsu al-Masa‟il 

Muktamar NU sejak 1926. 

Meninggalnya kiai yang gemar mengikuti Bathsu al-

Masa‟il ini, cukup mengejutkan semua pihak. Beliau meninggal 

sekitar pukul 13:45 WIB dikediamannya usia menjalankan shalat 

dzuhur dan beristirahat. Saat meninggal wajah beliau seperti tertidur. 

Karena memang tidak ada tanda-tanda sakit sama sekali, terang salah 

satu santri yang sering mendampinginya. Sehari sebelum meninggal, 

beliau sempat berpesan, agar perpustakaan pribadinya dijaga, karena 

banyak kitab dan buku. 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri merupakan menantu dari KH. 

Aziz Bisri putra dari KH. Bisri Syansuri Pendiri NU yang juga 

pengasuh Pesantren Mambaul Ma‟arif. Kiai Abdul Aziz Masyhuri 

meninggal pada usia 75 tahun dengan meninggalkan tiga anak, yakni 

Bariroh istri KH. Najib Muhammad Pengasuh Pondok Pesantren 

Madinah Denanyar, kemudian Kholidah istri dari KH. Yusuf Zawawi 

dan Abdul Muiz Aziz.
23

 

 

 

                                                           
23

 Muslim Abdurrahman, NU Online, Ahad, 16 April 2017, diakses pada tanggal 2 Juli 2019, 

11:25. 
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BAB III 

LATAR BELAKANG KODIFIKASI KITAB AHKAM AL-FUQOHA 

 

A. Kiai Abdul Aziz dalam kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha 

1. Latar Belakang Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha 

Ketika disebut nama kiai Abdul Aziz Masyhuri, kemungkinan besar 

orang mengenalnya adalah sebagai orang yang produktif menulis. Ratusan 

kitab berbahasa Indonesia dan Arab lahir dari tangannya. Beliau adalah 

bagian dari generasi NU yang sambung-menyambung dalam tradisi 

penulisan. Sebagaimana KH Mahfud Shiddiq, KH. Saifuddin Zuhri, KH. 

Wahid Hasyim, Mahbub Djunaidi, hingga KH. Adurrahman Wahid.
1
 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri sebagai pengasuh PP. al-Aziziyah 

Denanyar Jombang ini dalam mendokumentasikan arsip NU dan banomnya 

layak diapresiasi. Beliau dengan tekunnya mengumpulkan hasil bahtsu al-

Masa‟il saat Munas, Kombes dan Muktamar NU dari masa ke masa atas 

diterbitkan menjadi buku “Ahkam al-Fukoha : Hasil Keputusan Munas, 

Kombes, dan Muktamar NU” mulai tahun 1926 hingga sekarang tersedia 

mutakhir setebal sebanyak 1000 halaman. 

Begitu pula yang dilakukan beliau dengan menghimpun hasil bahtsu 

al-Masa‟il Jam‟iyah Ahli Thariqah al-Mu‟tabarah an-Nahdliyyah dari 

Muktamar ke Muktamar dengan judul “al-Fuyudlat ar-rabbaniyah”. Buku ini 

                                                           
1
 Abdullah, NU Online, Jum‟at 01 Februari 2019, diakses pada tanggal 10 Juni 2019, 21:15. 
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diterbitkan oleh Khalista. Ini belum keuletan beliau yang dengan tekun 

menulis buku dengan beragam topik.
2
 

Mencermati tulisan-tulisan kiai Abdul Aziz Masyhuri rasanya 

memasuki belantara yang luas. Hasil karyanya tidak dibatasi oleh satu 

disiplin secara ketat. Akan tetapi menyebar ke berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan. Seseorang yang terikat dengan cara berfikir linier yang ketat 

membatasi bidang persoalan dan perhatian, niscaya akan terengah-engah 

mengikuti alur perhatiannya. Aksen dalam tulisan-tulisan kiai Abdul Aziz 

Mayhuri bukanlah pada usaha membangun suatu sistem pemikiran, 

menciptakan pembaharuan dan menerobos satu disiplin ilmu, melainkan pada 

kesungguhan menghadapi persoalan aktual dalam masyarakat.
3
 

 Semasa hidupnya, kiai Abdul Aziz Masyhuri menulis beberapa 

karya, salah satunya adalah kitab Ahkam al-Fuqoha dengan tambahan kalimat 

“Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama”. Adapun konsep tentang gaya 

penulisan kitab Ahkam al-Fuqoha tidaklah jauh berbeda dengan ulama-ulama 

terdahulu dengan menggunakan peygon Arab. Hal ini dalam kitab Ahkam al-

Fukoha merupakan hasil pengumpulan dokumentasi bathsu al-masa‟il NU 

1994 di Muktamar Tasikmalaya.  

Satu dari sekian karya tulis beliau bisa dijadikan contoh. Buku yang 

berjudul Ahkam al-Fuqoha misalnya, buku ini berambisi besar untuk 

mengantar pembaca ke hampir disiplin ilmu fiqih. Seluruh keputusan Bahtsu 

                                                           
2
 Rijal Mumazziq (Ketua Lembaga Ta‟lif Wan Nasyr PCNU Kota Surabaya), Temu Wicara 

Penulis Muslim Nusantara di pondok pesantren al-Aziziyah Denanyar Jombang 21 Desember 

2013. 
3
 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 259. 
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al-Masa‟il yang berhubungan kasus aktual diperkenalkan. Tidak saja terbatas 

pada masalah yang berhasil temukan idiomnya dan bahasannya dalam ilmu 

fiqih, tetapi juga sumber masalah yang sesungguhnya meresahkan 

masyarakat. Sehingga solusi hukum yang disodorkan tidak hanya merespon 

dan memberikan jawaban pada masalah periferial, tetapi juga sekaligus juga 

menyelesaikan central yang menyebabkan masalah tersebut muncul dan 

terjadi.
4
 

 

B. Periodesasi dalam Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha 

1. Pengumpulan hasil Bathsu al-masa‟il pertama kali dilakukan oleh Wakil 

Katib PBNU kiai Abdul Jalil Hamid dari Kudus. Upaya kiai Abdul Jalil 

merupakan hasil pertemuan para kiai di pondok pesantren Denanyar 

Jombang, pada 1959. Pertemuan ini dihadiri oleh kiai Abdul Wahab 

Hasbullah (Rais „Am PBNU), kiai A. Karim Dimyati, kiai Zubeir Umar, 

kiai Adlan Ali, kiai Kholil, dan kiai Sayuti Abdul Aziz. Kiai Abdul Jalil 

mengumpulkan dokumen-dokumen Bahtsul masa‟il semenjak awal 

berdirinya NU hingga Muktamar ke -26 di Semarang (1979). Hasilnya 

dibukukan ke dalam tiga jilid dan dinamai Ahkam al- Fuqoha. Buku ini 

ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

2. Selanjutnya, buku kumpulan hasil Bahtsul masa‟il disusun oleh Ketua 

Pengurus Pusat Rabithah Ma‟ahid Islamiyah (RMI) yaitu Kiai Abdul 

Aziz Masyhuri adalah terdiri dari 430 masalah. Kitab tersebut adalah 

                                                           
4
 Ibid, 261. 
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berisi himpunan masa‟il diniyah yang diputuskan oleh para ulama peserta 

Muktamar NU sejak tahun 1926 sampai dengan Muktamar ke XXX. 

Masalah yang dibahas adalah masalah-masalah agama yang aktual yang 

sedang berkembang ditengah-tengah umat Islam. Karya kedua ini juga 

diberi judul Ahkamu al-Fuqoha dengan tambahan kalimat ”Masalah 

Keagamaan Nahdlatul Ulama”, terdiri dari dua jilid yang bekerja sama 

dengan Qultum Media (2004).
5
 

3. Setelah PBNU mengeluarkan SK No. 206/ A. II. 03/ 5/ 2007 tanggal 23 

Mei 2007 Tentang Tim Penyelaras Buku Himpunan Hasil Bahtsu al-

Masa‟il pada Muktamar dan Munas Alim Ulama NU, maka pada tahun 

2010 Tim Penyelaras berhasil menerbitkan buku hasil bahtsu al-masail 

yang lengkap, mencakup Muktamar 1926 hingga Munas 2006, dengan 

judul Ahkam al-Fuqoha. Kumpulan ini disertai terjemahan bahasa 

Indonesia yang telah dilengkapi dengan maraji‟ atau referensi dengan 

menambah footnote berupa pengarang, judul kitab, tahun terbit, jilid/ juz 

dan halamannya. Buku ini diterbitkan oleh Lajnah Ta‟lif wan Nasyr 

PBNU. Pada tahun 2011, kumpulan ini diterbitkan kembali dengan 

menyertakan hasil bahtsu al-Masa‟il Muktamar ke 32-di Makassar. 

Secara strategis, buku ini yakni kitab Ahkam al-Fuqoha karya kiai 

Aziz juga menyambung dan mengembangkan tradisi pemikiran dengan 

seluruh hiruk pikuknya yang menghiasi lembaran sejarah perkembangan 

Islam secara luas. Niat baiknya secara terbaca, bahwa tanpa mengakrabi 

                                                           
5
 Hamzah, Ensiklopedia NU, Sabtu, 20 Oktober 2012, diakses pada tanggal 10 Juni 2019, 21:20. 
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tradisi tersebut, keberagaman seseorang akan menjadi kering dan nyaris tanpa 

warna. Keberagaman dengan meninggalkan tradisi akan menjerumuskan. 

Karena seringkali memicu seseorang untuk berlaku kasar dan bengis justru 

dengan merasa membela agamanya. 

Dengan demikian, usaha kiai Abdul Aziz Masyhuri untuk 

mendekatkan masalah-masalah fiqhiyyah menemukan signifikansinya. Jelas 

bahwa popularisasi masalah agama sebagaimana dilakukan buku ini bukan 

tanpa resiko. Di antaranya, beberapa uraian cenderung hanya menjadi 

deskripsi secara longgar dan cair, tidak menonjolkan sifat khas diskursus-

diskursus fiqih, yang umumnya dikenal berpegang pada ketertiban ketat 

dalam operasionalnya dan pada ketajaman memilah perbedaan-perbedaannya. 

Namun, dengan modifikasi tertentu buku ini yakni Ahkam al-Fuqoha 

tetap menjadi dokumentasi istimewa yang tidak saja berguna bagi penulisnya, 

tetapi juga kalangan luas yang punya pokok perhatian yang sama. Kiai Aziz 

tidak hanya telah menghadirkan khazanah intelektual, tetapi sekaligus 

mendegradasikannya dari ekslusifitas para tokohnya untuk bisa dinikmati 

bersama, dijadikan panduan secara sosial.
6
 

Karya beliau lebih menonjol untuk mengartikulasi sifat seseorang 

kiai dalam merespon terhadap suatu persoalan yang mendesak atau pergulatan 

dengan tingkat urgensi yang menuntut solusi. Didasari ikatan kuat dengan 

basis komunalnya (masyarakat NU) maka wajar kalau sensifitasnya tetap 

tajam, walau tanpa profokasi dan kearifannya selalu terjaga. 

                                                           
6
 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 262. 
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Pernah suatu ketika beliau ditanya Alasan tentang mengapa begitu 

gigih dalam menulis. Jawabannya sungguh mengesankan dan mengherankan. 

Salah satu alasannya adalah menulis sebagai peninggalan. Jika direnungkan, 

tulisan jelas memiliki nilai yang melampaui usia penulisnya, sepanjang masih 

dirawat dan terus dikelola secara baik. Sementara ucapan lisan akan hilang 

bersama dengan pusaran waktu.
7
 

Bagi beliau, seorang intelektual NU harus menulis karena ilmu yang 

dituangkan di dalam tulisan lebih terjaga, lebih mudah dikaji, lebih cepat 

dipublikasikan dan tidak mudah diselewengkan. Pemikiran yang dibukukan 

pada umumnya memiliki tingkat autentisitas yang lebih tinggi, karena pada 

umumnya sebuah karya tulis sebelum dipublikasikan telah dibaca berulang 

kali baik oleh penulis maupun oleh editor. 

 Hal itu berbeda dengan penyampaian secara lisan yang kadang ada 

salah ucap atau perbedaan intonasi yang berakibat kesalah-fahaman. Meski 

demikian, menyampaikan ilmu dengan lisan bukan tidak penting, karena 

tidak sedikit ilmu yang ada didalam kitab-kitab harus dijelaskan dengan lisan 

dan biasanya penjelasan lisan lebih jauh mudah dimengerti daripada tulisan.
8
 

Sedangkan dari hasil wawancara peneliti dari sumber salah satu 

santrinya yaitu mas Mukafi bahwasanya, beliau kiai Abdul Aziz Masyhuri 

terinspirasi dari kiai Bisri Syansuri dengan alasan kiai Syansuri tidak punya 

                                                           
7
 Ibid, 180. 

8
 Ibid. 143. 
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peninggalan karya. Sehingga beliau kiai Aziz terinspirasi untuk menulis agar 

punya peninggalan karya.
9
 

Salah satu dari santri beliau yaitu Ainun Naim, mengungkapkan 

bahwasanya sepeninggal kiai Abdul Aziz Masyhuri, Ainun berencana untuk 

melakukan tiga identifikasi tentang kiai Abdul Aziz Masyhuri yaitu: 

a. Identifikasi karya keseluruhan kiai Aziz, sampai sekarang sejauh 

penelusurannya belum diketahui secara pasti jumlah karya tulisnya kiai 

Abdul Aziz Masyhuri. 

b. Penyebarluasan karya-karya kiai Aziz Masyhuri, ini penting karena tidak 

semua karya tulis beliau dicetak dan diedarluaskan. Rijal Mumazziq 

menulis bahwa Muktamar NU di Makassar tahun 2010, ia pernah dititip 

buku 99 Kiai Kharismatik Indonesia Jilid 3 yang di lay out sederhana dan 

dijilid secara manual untuk dijual. Selain itu beliau juga menitipkan 

terjemahan kitab al-Inshaf fi Asbabil Ikhtilaf karya Syah Waliyullah ad-

Dahlawi. Buku-buku bermutu karya beliau kini menjadi barang langka. 

Padahal, nilainya sangat luar biasa. 

c. Perlu untuk membangun perpustakaan atau pusat dokumentasi yang isinya 

adalah karya-karya beliau yakni kiai Abdul Aziz Masyhuri. Seperti yang 

dilakukan Gus Ishom Hadziq dalam mengumpulkan karya-karya Mbah 

kiai Hasyim Asy‟ari. 

d. Perlunya memikirkan lahirnya generasi penulis pasca kiai Abdul Aziz 

Masyhuri. Dunia pesantren sekarang ini harus mampu mengembangkan 

                                                           
9
 Wawancara kepada Mas Mukafi, salah satu santri kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar, 8 

Agustus 2019. 
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budaya literasi agar semakin mampu berkiprah dalam dunia keilmuan 

secara luas. kiai Abdul Aziz Masyhuri telah mengembangkan budaya 

literasi bentuk teladan. Ainun mengatakan, kita sebagai santrinya 

tertantang mengembangkan budaya literasi dalam maknanya yang semakin 

luas. Tentu sangat disayangkan jika warisan teladan beliau yang begitu 

luar biasa tidak ada penerusnya.
10

 

 

C. Tinjauan Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri, berfokus pada produktifitas dalam 

penulisan dan pengumpulan naskah sehingga dijadikan sebuah karya buku 

yang bermanfaat di masyarakat luas. Seperti ungkapan yang dikemukakan 

Glen Elder tentang teori peran: 

“Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminology 

aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh 

budaya. sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan 

pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, seseorang yang mempunyai 

peran tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita 

dan sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai 

dengan peran tersebut. Seorang mengobati dokter. Jadi karena 

statusnya adalah dokter maka ia harus mengobati pasien yang datang 

kepadanya dan perilaku ditentukan oleh peran sosialnya”.  

Linton seorang antropolog, telah mengembangkan teori peran. 

Teori Peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-

aktor yang bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh budaya.
11

 

                                                           
10

 Ibid, 184. 
11

 Sarwono, S.W. 2002. “Teori-teori Psikologi Sosial.” PT Raja Grafindo Persada. 
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Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan 

pemahaman bersama yang menuntun individu untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, seseorang yang mempunyai 

peran tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan 

lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku sesuai dengan 

peran tersebut.
12

 

Kemudian sosiologi yang bernama Elder, Mustofa membantu 

memperluas penggunaan teori peran dengan menggunakan pendekatan 

yang dinamakan “lifecourse” yang artinya bahwa setiap masyarakat 

mempunyai harapan kepada setiap anggotanya untuk mempunyai perilaku 

tertentu sesuai dengan kategori-kategori yang berlaku dalam masyarakat 

tersebut.
13

 

Selain itu, Kahn et al. juga mengenalkan teori peran pada literatur 

perilaku organisasi. Mereka menyatakan bahwa sebuah lingkungan 

organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap individu mengenai perilaku 

peran mereka. Harapan tersebut meliputi norma-norma atau tekanan untuk 

bertindak dalam cara tertentu. Individu akan menerima pesan tersebut, 

menginterpretasikannya, dan merespon dalam berbagai cara. Masalah akan 

muncul ketika pesan yang dikirim tersebut tidak jelas, tidak secara 

langsung, tidak dapat diinterpretasikan dengan mudah, dan tidak sesuai 

                                                           
12

 Siregar, I.P. 2009. “Pengaruh Gangguan Pribadi, Ekstern, dan Organisasi terhadap Independensi 

Pemeriksa (Studi Empiris pada Inspektorat Kabupaten Deli Serdang).” Tesis tidak dipublikasikan. 

Universitas Sumatra Utara Medan. 
13

Supriyono, R.A. 1988. “Pemeriksaan Akuntan: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Independensi Akuntan Publik: Suatu Hasil Penelitian Empiris di Indonesia. Yogyakarta: BPFE. 
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dengan daya tangkap si penerima pesan. Akibatnya, pesan tersebut dinilai 

ambigu atau mengandung unsur konflik. Ketika hal itu terjadi, individu 

akan merespon pesan tersebut dalam cara yang tidak diharapkan oleh si 

pengirim pesan.
14

 

Harapan akan peran yang dilakukan kiai Abdul Aziz tersebut dapat 

berasal dari individu yang mengendalikannya atau masyarakat, atau pihak 

lain yang berkepentingan terhadap peran tersebut. Setiap orang yang 

memegang kewenangan atas suatu peran akan membentuk harapan 

tersebut sebagai seorang tokoh masyarakat sekaligus seorang pengasuh 

pondok pesantren. Oleh karena setiap individu dapat menduduki peran 

sosial ganda, maka dimungkinkan bahwa dari beragam peran tersebut akan 

menimbulkan persyaratan/ harapan peran yang saling bertentangan. Hal 

tersebut yang dikenal sebagai konflik peran. 

Sebagaimana diungkapkan juga oleh Kats dan Kahn bahwa 

individu akan mengalami konflik dalam dirinya apabila terdapat dua 

tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan pada diri 

individu tersebut. Konflik pada setiap individu disebabkan karena individu 

tersebut harus menyandang dua peran yang berbeda dalam waktu yang 

sama. 

Seperti apa yang dikatakan dalam teori peran bahwa ketika 

perilaku yang diharapkan oleh individu tidak konsisten, maka mereka 

                                                           
14

 Azad, A.N. 1994. “Time Budget Pressure and Filtering of Time Practices in Internal Auditing: A 

Survey.” Managerial Auditing Journal, Vol. 9, 17-25. 
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dapat mengalami stress, depresi, merasa tidak puas, dan kinerja mereka 

akan kurang efektif daripada jika pada harapan tersebut tidak mengandung 

konflik. Jadi, dapat dikatakan bahwa konflik peran dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap cara berpikir seseorang. Dengan kata lain, 

konflik peran dapat menurunkan tingkat komitmen independensi 

seseorang.  

Berbagai istilah tentang orang-orang dalam teori peran. Orang-

orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat di bagi dua 

golongan sebagai berikut: 

a. Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berperilaku menurut 

suatu peran tertentu. 

b. Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai 

hubungan dengan aktor dan perilakunya. 

Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun kumpulan 

individu (kelompok). Hubungan antara kelompok misalnya terjadi antara 

sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar (target). Biasanya istilah aktor 

diganti dengan person, ego, atau self. Sedangkan target diganti istilah 

alter-ego, ego, atau non-self.
15

 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori peran 

digunakan untuk menganalisis setiap hubungan antara dua orang atau 

banyak orang. Hubungan antara aktor dan target adalah untuk membentuk 

                                                           
15

 M. Alfi Shahri, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Volume 3, No 1-26 Juni 2018. 
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identitas aktor, yang dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap 

orang-orang lain yang telah digeneralisasikan oleh aktor. Maka dapat 

dilihat bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai pasangan 

(partner) bagi aktor. 

Ada lima indikator tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran 

menurut pandangan Biddle dan Thomas, yaitu: 

a. Harapan tentang peran (expectation) 

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain tentang 

yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan oleh seseorang yang 

mempunyai peran tertentu. Harapan tentang perilaku ini bisa berlaku 

umum, bisa merupakan harapan dari segolongan orang saja, dan bisa juga 

merupakan harapan dari satu orang tertentu.
16

 

b. Norma (norm) 

Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya 

merupakan salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman membagi 

jenis-jenis harapan sebagai berikut: 

1. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu harapan 

tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 

2. Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan yang 

menyertai suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi ke dalam 

dua jenis: 

                                                           
16

 Ibid. 216. 
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a. Harapan yang terselubung (convert), yaitu harapan itu tetap ada 

walaupun tidak diucapkan.  

b. Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan yang diucapkan. 

Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role demand). 

Tuntutan peran melalui proses internalisasi dapat menjadi 

norma bagi peran yang bersangkutan. 

c. Wujud perilaku dalam peran (perfonmance) 

Peran diwujudkan dalam perilaku aktor. Wujud perilaku dalam 

peran ini nyata dan bervareasi, berbeda-beda dari satu aktor ke aktor 

yang lain. Variasi tersebut dalam teori peran dipandang normal dan 

tidak ada batasnya.  

d. Penilaian dan sanksi (sanction) 

Jika dikaitkan dengan peran, penilaian dan sanksi didasarkan 

pada harapan masyarakat (orang lain) tentang norma. Penilaian peran 

dalam teori peran adalah kesan positif atau negatif yang diberikan 

oleh masyarakat berdasarkan norma yang berlaku terhadap suatu 

perilaku yang dilakukan oleh aktor. Sedangkan sanksi yang 

dimaksud adalah usaha yang dilakukan seorang aktor dalam 

mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan peran 

diubah sedemikian rupa sehingga hal yang tadinya dinilai negatif 

berubah menjadi positif.
17

 

                                                           
17

 Ibid. 220. 
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Selanjutnya Marton dan Kitt menjelaskan bahwasanya, setiap 

individu membutuhkan kelompok rujukan tertentu dalam 

memberikan penilaian. Dan fungsi kelompok tersebut ada dua 

macam, yaitu:  

1. Fungsi normatif, dalam artian kelompok ini mendesakkan suatu 

dasar tertentu bagi perilaku dan keyakinan anggotanya. Terlepas 

dari benar-salahnya dasar itu, kelompok mempunyai cukup 

pengaruh atas individu-individu sehingga mau-tidak-mau 

individu tersebut mengikuti dasar tersebut. Jika norma-norma 

diserap oleh individunya, maka terbentuklah nilai dalam diri 

individunya tersebut. 

2. Fungsi komparatif, fungsi ini kelompok hanya dijadikan 

pembanding bagi individu, untuk mengetahui apakah perilaku 

atau kepercayaannya sudah benar atau salah untuk mengetahui 

objeknya. Perbandingan ini dapat diterapkan dengan melakukan 

dan melibatkan dalam kelompok maupun tidak. Dalam hal yang 

terakhir individu hanya menggunakan kelompok untuk tujuan 

normatif.
18

 

 Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut, yaitu: 

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat bahwa 

peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik untuk 

dilaksanakan. 

                                                           
18

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 222. 
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2. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa peran 

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 

3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi 

dalam proses pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh 

suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani 

masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat 

tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan 

yang responsif dan responsibel. 

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan 

sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui 

usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi 

yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan 

dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa 

ketidak percayaan dan kerancuan.
19

 

Begitu juga peran mempunyai arti harapan-harapan yang melekat 

pada ciri-ciri perilaku tertentu yang seharusnya dilaksanakan oleh posisi 

atau status sosial tertentu dalam masyarakat. Setiap peran memiliki tugas-

tugas tententu yang harus dilaksanakan oleh pengemban peran. Pendapat 

lain dalam buku sosiologi suatu pengantar bahwa “peranan adalah suatu 

                                                           
19

 Horoepoetri, Arimbi, Achmad Santosa, Peran Serta Masyarakat Dalam Mengelola Lingkungan 

(Jakarta: Walhi, 2003). 
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perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki 

status tertentu.
20

 

Harapan peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun 

individu untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, 

seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai dokter, 

mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar 

seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran tersebut. 

Peran dalam sosiologi dibahas ketika mengkaji struktur sosial. 

Dalam struktur sosial, dikenal dengan dua konsep yaitu kedudukan dan 

peran. Menurut sosiolog Ralp Linton status ialah “suatu kumpulan hak dan 

kewajiban”, sedangkan peran ialah aspek dinamis dari suatu status. 

Jadi peran ialah aspek yang dinamis kedudukannya. Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia telah menjalankan suatu peran. Setiap orang 

mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan 

hidupnya. Dan peranan menentukan apa yang diperbuat bagi masyarakat 

serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepada 

seseorang.
21

 

                                                           
20

 Mutiawanthi, Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 4. No. 2. September 2017. 
21

 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1990), 243. 
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Peran juga lebih menunjuk kepada fungsi, penyesuaian diri dan 

sebagai proses, jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 

serta menjalankan peran. Tiga hal yang mencakup tentang peran yaitu :
22

 

1. Peran meliputi norma-norma yang dilakukan yang dihubungkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

2. Peran adalah suatu konsep apa yang dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dapat dikatan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

Sedangkan yang disebut dengan sosial adalah segala sesuatu yang 

mengenai atau berhubungan dengan masyarakat, atau peduli terhadap 

kepentingan umum.
23

 Sehingga yang dimaksud peran sosial di sini adalah 

suatu peran yang dimiliki oleh seseorang yang diberikan kepada 

masyarakat. Orang yang memiliki peran dalam masyarakat berarti dia 

memiliki sebuah wewenang. 

Ditinjau dari wujudnya tujuan dasar peran itu sendiri, terlepas dari 

cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Kemungkinan besar dan tidak 

menutup kemungkinan adanya metode-metode tertentu dalam suatu peran 

yang mendapatkan sanksi dari masyarakat. Suatu metode menjadi sangat 

penting dalam perwujudan peran, ketika metode itu bertentangan dengan 

                                                           
22

 Ibid, 243. 
23

 Pius A. Partanto dan M Dahlan al-Barry. Kamus Ilmiah Populer (Suarabaya : Arkola, 2001), 

718. 
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aspek lain dari peran. Dengan ini, seorang aktor bebas untuk menentukan 

cara-caranya sendiri selama tidak bertentangan dengan aspek dari peran 

yang diinginkannya. 

Berhubungan dengan perwujudan peran, ada dua pendapat, yaitu: 

1. Sarbin berpendapat bahwasanya perwujudan peran dapat dibagi dalam 

tujuh golongan menurut intensitasnya berdasarkan keterlibatan diri 

aktor dalam peran yang dibawakannya. Tingkat intensitas yang 

terendah ialah keadaannya sang aktor. Perilaku peran dibawakan 

secara otomatis dan mekanisme saja. Sedangkan tingkat yang teratas 

akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam perilaku 

peran yang sedang dilakukannya.
24

 

2. Goffman melihat perwujudan peran dari sudut pandang lain. Dia 

memperkenalkan istilah permukaan, yaitu untuk menampilkan perilaku 

tertentu yang diekspresikan dengan khusus agar orang lain mengerti 

dengang jelas peran si pelaku.
25

 

Eksistensi seorang kiai merupakan bagian terpenting di dalam 

pondok. Kepemimpinan kiai sangat berpengaruh di dalam kehidupan suatu 

pondok pesantren. Kiai adalah pemimpin sekaligus pemegang kendali 

dalam melaksanakan segala kegiatan yang ada di pondok. Kiai merupakan 

sosok pemimpin yang kuat dan sangat disegani baik Ustadz maupun santri. 

Bahwa kepemimpinan kiai juga dapat digambarkan sebagai sosok yang 

                                                           
24

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 219-220. 
25

 Ibid, 220. 
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kuat kecakapan serta memiliki pancaran sosok pemimpin yang 

kharismatik. 

Seluruh waktu kiai habis untuk mengajar santrinya. Seorang kiai 

menjadi model santrinya, sehingga seorang kiai harus selalu menjaga 

citranya, jangan sampai melakukan perbuatan yang melanggar syari‟at 

Islam. Dalam pandangan Tolghah Hasan, peranan kiai dipandang secara 

sosiologis, yang artinya pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai 

dengan status sosialnya. 

 Kepemimpinan kiai meliputi empat dimensi, yaitu: 

1. Kepemimpinan ilmiah, dimana seorang kiai dipandang mempunyai 

kecerdasan dan pengetahuan di atas rata-rata masyarakat pada 

umumnya. 

2. Kepemimpinan spiritual, seorang kiai membimbing masyarakat dan 

santrinya melalui tasawuf dan tarekat. 

3. Kepemimpinan sosial, seorang kiai menjadi tokoh masyarakat. 

4. Kepemimpinan administrasi, dimana seorang kiai memimpin sebuah 

institusi seperti pesantren dan organisasi yang lain.
26

 

Beberapa peranan kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam kodifikasi kitab 

Ahkam al-Fuqoha diantaranya adalah : 

                                                           
26

 Era Modern, dalam http://www.nahdloh.com. Diakses pada 9 Juli 2019.  

http://www.nahdloh.com/
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1. Mondorong dan mengembangkan potensi serta kemampuan dalam 

penulisan baik individu, organisasi serta memotivasi masyarakat untuk 

berkarya. 

2. Meningkatkan kualitas SDM individu atau masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kualitas intelektual. 

3. Menjadi perantara semangat bagi generasi muda untuk meningkatkan 

kualitas dunai penulisan. 

4. Menjadi perantara keilmuan baru bagi masyarakat bahwasanya tidak 

hanya orang yang berpendidikan tinggi yang bisa dan mengerti dalam 

dunia penulisan. 

5. Dan menjawab persoalan-persoalan umat yang sedang terjadi maupun 

yang akan terjadi terutama dalam permasalahan agama. 

Produktifitas beliau yang berupa hasil-hasil terjemahan, karya-

karya orisinil atau saduran-saduran dari kitab-kitab kontemporer. Bahkan 

sering juga me-resume ataupun ikhtisar-ikhtisar dari kitab-kitab modern 

yang kontekstual untuk zamannya dan diajarkan di pesantren. Beliau juga 

sangat responsif untuk membuat text-book buku-buku keagamaan 

Madrasah Aliyah. Buku-buku itu sudah terbit banyak sekali. Baik yang 

khusus berbahasa Indonesia ataupun yang text-book yang dalam berbahasa 

Arab.
27

 

                                                           
27

 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul Aziz Masyhuri: 1942-2017, Cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 99-102. 
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Tidak hanya itu banyak wartawan maupun peneliti dari luar negeri 

yang ingin menggali informasi dari kiai Abdul Aziz Masyhuri mengenai 

seluk beluk tentang Nahdlatul Ulama. Seorang peneliti dari Universitas 

Utrecht, Belanda, Martin van Bruinessen bahkan kiai Abdul Aziz 

Masyhuri sebagai kamus berjalan NU dan ulama-ulama pesantren. Dalam 

setiap event NU yang diikutinya, Pak Martin selalu mencari kiai Aziz 

untuk menggali informasi mengenai apa yang akan menjadi 

kesimpulannya. Penulis sekaligus wartawati Perancis, Andree Feillard 

yang menulis disertasi tentang relasi NU dengan Negara, juga termasuk di 

antara mereka yang selalu menggali informasi dari kiai Abdul Aziz 

Masyhuri terkait masalah NU.
28

 

Pernah suatu ketika beliau ditanya tentang mengapa begitu gigih 

dalam menulis. Jawabannya sungguh mengesankan. Salah satu alasannya 

adalah menulis sebagai peninggalan. Jika direnungkan, tulisan jelas 

memiliki nilai yang melampaui usia penulisnya, sepanjang masih dirawat 

dan terus dikelola secara baik. Sementara ucapan lisan akan hilang 

bersama dengan pusaran waktu.
29

 

“Manusia memang karena umur, namun pikiran-pikirannya akan 

bertahan melebihi umurnya jika dituangkan dalam tulisan”. 

 

Kalimat ini merupakan sebagian besar Taushiyah kiai Abdul Aziz 

Masyhuri dalam temu Santri al-Aziziyah lintas generasi yang selalu 

                                                           
28

 Ibid, 181. 
29

 Ibid. 180. 
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diungkapkan kepada santri-santrinya. Topik tentang cara menulis 

taushiyah ini sekaligus merefleksikan saat kiai Abdu Aziz menerapkan 

ilmu dalam kehidupannya. Ilmu akan menjadi usang jika tidak 

terdokumentasi, oleh alih pendokumentasian menjadi bagian dari bantuan 

untuk mempertahankan ilmu dan sekaligus mengalihkan kepada orang lain 

atau kepada masyarakat.
30

 

Pada waktu peneliti wawancara pada salah satu putra dari kiai 

Abdul Aziz yaitu Abdullah Muis Aziz, beliau mengatakan bahwasanya 

beliau kiai Abdul Aziz gigih dalam menulis salah satu faktor adalah 

kegelisahan beliau terhadap kiai Bisri Syansuri (martua), yang mana kiai 

Bisri adalah seorang kiai yang alim dan tegas. Hanya  pemikiran dan ke 

alimannya tidak dijadikan sebuah tulisan atau sebuah buku yang bisa 

banyak orang mengenal. Oleh karena itu kiai Aziz punya pemikiran, 

semangat dan gigih dalam mengumpulkan dan menulis sebuah karya yang 

bermanfaat.
31

 

Tidak hanya itu beliau menganjurkan kepada intelektual NU muda 

agar rajin menulis dan berkarya, beliau telah memberikan taladan yang 

nyata, “dakwah bil hal”. Karya-karyanya yang tersebar luas jumlahnya 

sangat banyak dan menjadi rujukan setiap santri dan mahasiswa penuntut 

ilmu yang ingin belajar Islam lebih mendalam. Demikian juga para 

peneliti yang ingin tahu lebih banyak tentang sejarah dan perkembangan 

                                                           
30

Wawancara kepada salah satu santri Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang 12 Mei 2019. 
31

 Wawancara kepada Gus Abdul Muis Aziz, salah satu putra Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar 

Jombang, 12 Mei 2019. 
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Nahdlotul Ulama serta berbagai aktifitas yang dilakukan oleh organisasi 

masyarakat Islam, bisa membaca karya-karya beliau yang berkaitan 

dengan sejarah. 

Karya-karya beliau jelas “ilmun yuntafa‟u bihi” yang merupakan 

salah satu dari amal anak cucu Adam yang pahalanya tidak terputus. Jika 

kita lihat dalam perjalan selama hidup beliau, kita bisa menyimpulkan 

bahwa beliau adalah salah satu tokoh Nahdlotul Ulama yang memiliki 

integritas yang tinggi dalam hidup memperjuangkan kepentingan umat 

Islam, beliau adalah tokoh yang santun, berbudi tinggi, memiliki banyak 

karya yang sangat bermanfaat bagi banyak orang, dan beliau juga 

tergolong tokoh yang kreatif dan ulet. Selain mengasuh dan mendidik para 

santri yang berada dipesantren, beliau juga mengajar umat Islam melalui 

buku-bukunya.
32

 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri sebagai pimpinan pondok memiliki 

peranan sangat besar karena sosok seorang kiai adalah tokoh ideal bagi 

komunitas santri. Kiai sebagai pimpinan harus bisa menjadi pembimbing 

dan suri tauladan bagi santrinya dalam segala hal. Kiai merupakan orang 

tua maupun guru yang dapat mendidik santri sahingga santri dapat mandiri 

sesuai dengan apa yang dicita-citanya bahwa pemimpin yang baik adalah 

seorang guru yang mampu menuntun, mendidik, mengarahkan dan 

mendorong dan menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu. 

                                                           
32

 Fathonah K. Daud, Mengenang KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Yogyakarta: Diva 

Pers, 2018), 144. 
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Dengan demikian kiai Aziz merupakan cerminan bagi santri sehingga 

karakter mandiri santri di dalam pondok dapat terwujud.
33

 

Selaku pengasuh pondok pesantren, watak dan keberhasilan 

pesantren banyak bergantung pada kemampuan dan keahliannya dalam 

bidang keilmuan, kharismatik, wibawa dan keterampilan seorang kiai. 

Dalam konteks ini, pribadi kiai sangat menentukan, hal ini dikarenakan 

sosok kiai adalah tokoh sentral dalam pesantren. Kiai Abdul Aziz 

Masyhuri selaku simbol resmi pengasuh pondok pesantren al-Aziziyah 

mengharuskan beliau menjalankan tugas-tugas formal kepemimpinan 

sebagaimana lanyaknya seorang pemimpin, seperti menerima tamu, 

memimpin rapat, membuka secara resmi kegiatan-kegiatan pesantren 

hingga menjadi delegasi pesantren dalam sebuah kegiatan formal. 

Kiai dalam pengambilan keputusan di pesantren biasa 

menggunakan sebuah pendekatan yang lebih subjektif-emosional dengan 

proses-proses tradisional dan religius yang biasa dilakukan kiai. 

Penyelesaian permasalahan dalam kaitannya dengan pengambilan 

keputusan seorang kiai terutama tentang kelembagaan, kiai Abdul Aziz 

Masyhuri selalu melibatkan segenap otoritas pesantren dalam setiap 

prosesnya. Dengan melalui proses participatif decisian making ini beliau 

berharap keterbukaan pendapat, masukan dan ide serta strategi 

penyelesaian masalah lebih optimal dan melalui proses ini kualitas 

                                                           
33

 Era Modern” dalamhttp://www.nahdloh.com. Diakses pada 10 Juli 2019. 

http://www.nahdloh.com/
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keputusan akan lebih baik dan resistensi akan bisa diperkecil 

kemungkinannya.
34

 

 

 

 

 

                                                           
34

 Zainal Hafidh, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. XXXV, No. 2 Oktober 2017. 
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BAB IV 

KIAI ABDUL AZIZ MASYHURI DALAM PERAN KODIFIKASI KITAB 

AHKAM AL-FUQOHA 

 

A. Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar dalam Kodifikasi Kitab 

Ahkam al-Fuqoha  

Kata kodifikasi yang berasal dari bahasa Inggris codification 

berarti penyusunan undang-undang dan sebagainya.
1
 Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kodifikasi diartikan sebagai 

himpunan berbagai peraturan menjadi undang-undang, hal penyusunan 

kitab perundang-undangan, penggolongan hukum dan undang-undang 

berdasarkan asas-asas tertentu dalam buku undang-undang baku.
2
 

Kodifikasi memiliki sejarah yang sangat panjang dan selalu 

menjadi perdebatan dalam dunia akademik. Merujuk pada sejarah konsep 

kodifikasi, Jeremy Bentham adalah orang pertama kali memperkenalkan 

istilah kodifikasi dalam bahasa Inggris “codification”. Cikal bakal istilah 

kodifikasi maupun perkembangannya ini malah baru dimulai pada abad ke 

18 meskipun kodifikasi yang secara etimologi berasal dari bahasa latin 

codex yang artinya kitab kita bisa lacak sejak jaman Babilonia malalui 

                                                           
1
 Lihat John M. Echols & Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995), 

122. 
2
 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 511. 
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Code Hamurabi 1750 SM yang mendapatkan dari Sumariah dan 

Akkadian.
3
 

Menurut Franz Wiecker, kodifikasi ialah suatu kreasi unik yang 

amat sangat dipertahankan dan dibanggakan oleh kultur Eropa, sedangkan 

menurut Pio Carino, kodifikasi merupakan titik balik fundamental dan 

merupakan awal era dalam sejarah Eropa, sistem kodifikasi merupakan 

fenomena sosial historis yang dikembangkan pada sekitar abad 19. 

Sejarah pembentukan kodifikasi di masing-masing negara memiliki 

latar belakang permasalahan tersendiri, seperti misalnya apa yang terjadi 

di Perancis bahwa sebelum Revolusi 1789 Perancis memiliki hukum 

beragam. Dengan munculnya ragam latar belakang pembentukan 

kodifikasi tersebut maka jelas kiranya ada suatu yang ingin dituju. Hal 

serupa ditulis oleh Soemardi, kodifikasi bertujuan untuk mencapai 

kepastian hukum, sehingga hukum-hukum sejenis dihimpun secara 

sistematis dalam sebuah kitab. Sistem hukum yang baik harus 

mencerminkan suatu hubungan timbal balik yang serasi, baik antara 

bagian-bagiannya secara individual maupun hubungannya secara 

keseluruhan, berdasarkan kekuatan pemikiran.
4
 

Sedangkan untuk mencapai tujuan kodifikasi tersebut diatas, C.J. 

Friederich memberikan pandangan bahwa terdapat tiga sifat kodifikisi 

                                                           
3
 Supriyadi Widodo Eddyono dkk, Melihat Rencana Kodifikasi dalam RKUHP, cet, 1 (Jakarta: 

ICJR 2015), 6. 
4
 Supriyadi Widodo Eddyono dkk, Melihat Rencana Kodifikasi dalam RKUHP (Institut For 

Criminal Justice Reform; 2015), 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

 

terkait dengan cara menyusunnya, yakni: digesttype, reform type, dan 

revolutionary type. 

1. Digest type yaitu penyusunannya dengan mengumpulkan serta 

menyatukan segala kaidah hukum yang telah berlaku dalam 

masyarakat. Aktivitas yang utama adalah merangkai, sehingga tidak 

memuat hal yang orisinal dan baru. Peran pembuat undang-undang 

dalam kodifikasi adalah mengenali kaidah yang sudah ada dan 

memilah untuk dipilih sebagai kaidah yang akan dikodifikasi. 

2. Reform type yaitu jika penyusunan kodifikasi membuat pertimbangan-

pertimbangan secara rasional dengan mengadakan pola tertentu 

terhadap bahan-bahan hukum yang telah berlaku untuk 

dikompilikasikan. Setelah melakukan kompilasi dan pemilihan 

sipembuat undang-undang kemudian melanjutkan dengan langkah-

langkah untuk mengubah dan mengembangkannya dari hukum yang 

telah ada menjadi rumusan-rumusan yang berkembang dari asalnya. 

3. Tipe terakhir adalah revolutionary type, yaitu jika kodifikasi yang 

dilakukan mengandung sifat revolusioner, sifat revolusionier tersebut 

diperoleh apabila penyusunan kitab tersebut sungguh-sungguh 

diusahakan untuk menggali sumber-sumber hukum yang ada didalam 

masyarakat, tidak pasif, dan secara sadar dibuat untuk menghasilkan 

hukum sebagai gambaran masyarakat yang baru dan sempurna.
5
 

                                                           
5
 Ibid. 8-9. 
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Sedang dalam sudut pandang bahasa arab berakar pada kata jama‟a 

yang mempunya arti dalam segi bahasa memiliki arti yang terpisah atau 

yang tak beraturan. Yaitu mengumpulkan sesuatu dengan mengumpulkan 

bagian satu dengan bagian yang lain.
6
 Dalam ilmu al-Qur‟an, kata jama‟a 

memiliki dua makna yang dikirim dari makna yang akan melahirkan 

ma‟lumat-ma‟lumat yang luas. Yang pertama jama‟a memiliki makna 

yaitu: menghafal semuanya. Dan makna yang kedua yaitu: membukukan 

al-Qur‟an semuanya dalam bentuk tulisan dari ayat dan surat yang masih 

terpisah-pisah menjadi satu.
7
 

Kodifikasi pada masa Nabi saw sebagian ada yang mengatakan 

sudah ada aktifitas kodifikasian. Tapi dari beberapa keterangan para ulama 

terdahulu dikatakan bahwa kodifikasi hadist belum pernah terjadi kecuali 

pada akhir abad pertama hijriyah. Tepatnya pada masa pemerintahan 

khalifah Umar bin Abdul Aziz. Pada masa itu terdapat beberapa nama 

yang ditugasi untuk mengkodifikasi hadist. Diantara ulama yang terkenal 

yang mendapat tugas tersebut adalah Muhammad bin Syihab az-Zuhri, ar-

Robi‟ bin Subaih, Said bin Abi Arubah dan lainnya.
8
 

Seperti apa yang pernah dikatakan oleh „Abdulah bin „Amru: Aku 

sudah mengumpulkan al-Qur‟an setiap malam hari, maksudnya saya 

sudah menghafalkan al-Qur‟an. Dan selanjutnya yang telah dikatakan Abu 

                                                           
6
 Fathi Muhammad Ghorib, Huququ Mahfudzoh Lilmuallif, 1, 14. 

7
 Muhammad Aly ash-Shabunny, Pengantar Studi al-Qur‟an (Bandung: PT. Alma‟arif, 1984), 94. 

8
 Masturi Irham, sistematika Kodifikasi Hdist Nabi dari Tinjauan Sejarah, Vol, 7, No, 2, Agustus 

2013, 274. 
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Bakar kepada Zaid bin Tsabit; “Ikutilah al-Qur‟an lalu kumpulkanlah, 

maksudnya tulis al-Qur‟an itu semua”. 

Jadi kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha yang dilakukan oleh kiai 

Abdul Aziz Masyhuri ini merupakan tipelogi Reform type dalam artian 

penyusunan kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha sudah mempertimbangkan 

secara rasional dengan mengadakan pola tertentu terhadap hukum yang 

telah berlaku dikompilikasikan kemudian melanjutkan langkah-langkah 

untuk mengubah dan mengembangkannya dari hukum yang telah ada 

dalam artian kitab yang dikodifikasi oleh kiai Abdul Aziz ini merupakan 

kitab sudah ada sebelumnya hanya saja mengembangkan dari hukum yang 

telah ada menjadi rumusan-rumusan yang berkembang dari asalnya. 

 

B. Peran Kiai Abdul Aziz dalam Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang adalah seorang kiai 

sekaligus pemimpin pondok pesantren al-Aziziyah didaerah Denanyar 

Jombang. Beliau salah satu kiai yang produktif dalam penulisan dan 

pengumpulan naskah-naskah hasil bahtsu masa‟il terutama dibidang 

agama., sosok seorang kiai yang berhati mulia dan berjiwa muda yang 

sangat peduli dengan keilmuan, peduli dengan generasi penerus anak 

bangsa walaupun dengan serba keterbatasan. Dia ingin menyempurnakan 

mereka saat banyak orang menganggap remeh dalam dunia penulisan. 

Kitab Ahkam al-Fuqoha  merupakan salah satu hasil dokumentasi 

yang mana kitab tersebut sudah ada sebelumnya hanya saja dalam kitab 
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Ahkam al-Fuqoha yang dikumpulkan sekaligus hasil pendokumentasian 

yang dilakukan oleh kiai Abdul Aziz Masyhuri ada tambahan kalimat 

“Masalah Keagamaan Nahdlotul Ulama”, dan judul lengkapnya yaitu, 

“Masalah Keagamaan Hasil Muktamar dan Munas Ulama Nahdlotul 

Ulama”.  Kitab tersebut beberapa kali mengalami revisi hasil terjemahan 

dari teks aslinya yang berbahasa Arab dan Indonesia, hanya saja kitab 

hasil kodifikasi yang dilakukan kiai Aziz ini berbahasa Indonesia yang 

disertai teks Arab yang terdiri dari dua jilid yang mencakup 430 halaman. 

Kitab tersebut adalah berisi himpunan masa‟il diniyah yang 

diputuskan oleh para peserta Muktamar NU sejak tahun 1926 sampai 

dengan Muktamar ketiga puluh. Masalah yang dibahas adalah masalah-

masalah agama yang aktual yang sedang berkembang ditengah-tengah 

umat Islam. Sehingga jawaban masalah itu disamping sebagai jawaban 

bagi apa yang dialami oleh si penulis, juga menjadi jawaban bagi orang 

lain yang mengalami hal yang sama. 

Didalam sambutan kitab Ahkam al-Fuqoha ada beberapa kata 

sambutan salah satunya dari ketua MUI pusat yaitu Prof. Dr. KH. Ma‟ruf 

Amin dan tidak luput juga sambutan dari Menteri Agama yang sudah 

memberi apresiasi kepada kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam karya-nya. 

Kiai Abdul Aziz merupakan tokoh agama yang telah memberikan inspirasi 

dan teladan bagi warga Nahdliyin. Konsisten dan produktivitas dalam 

menulis buku (kitab), khulashah (ringkasan) dan terjemahan, bahkan 

hingga tutup usia di umur tujuh puluh lima tahun, membuat sang kiai telah 
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meninggalkan warisan besar ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

keagamaan dan sosial. Bukan hanya kepada santri yang telah beliau didik 

yang mendapatkan cahaya ilmu itu, tapi kaum muda Nahdliyin dimanapun 

berada. Karya-karyanya harus terus dilestarikan, agar pula menerangi 

generasi mendatang. 

Kumpulan Keputusan Ulama NU dari Muktamar pertama sampai 

1979 yang dikumpulkan kiai Abdul Aziz Masyhuri dan dua jilid buku NU 

dari masa ke masa, merupaka contoh karya yang membuktikan kecintaan 

dan pengetahuannya yang mendalam terhadap organisasi Islam terbesar di 

Tanah Air dan Dunia. Ketekunan beliau mendokumentasikan hasil-hasil 

bahtsul masa‟il, sehingga keputusan-keputusan penting tersebut dapat 

tersebar ke masyarakat, merupakan kontribusi besar yang nilainya tiada 

tara. Ia telah menjadi ensiklopedi sekaligus salah satu punggawa dari 

berdiri kokoh dan berkembangnya organisasi Nahdlatul Ulama hingga saat 

ini. 

Sosok kiai Abdul Aziz yang tenang, tekun, ramah senyum dan 

mudah bergaul dengan masyarakat, memberi keteduhan dan kesejukan 

sosial. Beliau memang istimewa, tulisan singkat yang sudah beliau 

sebarkan memuat deretan keistimewaan yang dimilikinya. Bahkan 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang berupa sungbangsih 

keilmuan produktifitas dalam menghasilkan sebuah karya tulis.  

Kiai Abdul Aziz Masyhuri menulis beberapa karya, salah satunya 

adalah kitab Ahkam al-Fuqoha dengan tambahan kalimat “Masalah 
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Keagamaan Nahdlatul Ulama”. Adapun konsep tentang gaya penulisan 

kitab Ahkam al-Fuqoha tidaklah jauh berbeda dengan ulama-ulama 

terdahulu dengan menggunakan peygon Arab. Hal ini dalam kitab Ahkam 

al-Fuqoha merupakan hasil pengumpulan dokumentasi bathsu al-masa‟il 

NU 1994 di Muktamar Tasikmalaya. 

Dalam pengumpulan hasil bathsu al-masa‟il sebenarnya sudah ada 

semenjak pendokumentasian atau pengumpulan hasil bahtsul masa‟il 

pertamakali yang dilakukan oleh Wakil Katib PBNU kiai. Abdul Jalil 

Hamid dari Kudus. Upaya kiai Abdul Jalil merupakan hasil pertemuan 

para kiai di pondok pesantren Denanyar Jombang, pada 1959. Pertemuan 

ini dihadiri oleh kiai Abdul Wahab Hasbullah (Rais „Am PBNU), kiai A. 

Karim Dimyati, kiai Zubeir Umar, kiai Adlan Ali, kiai Kholil, dan kiai 

Sayuti Abdul Aziz. Kiai Abdul Jalil mengumpulkan dokumen-dokumen 

bahtsul masa‟il semenjak awal berdirinya NU hingga Muktamar ke -26 di 

Semarang (1979). Hasilnya dibukukan ke dalam tiga jilid dan dinamai 

Ahkamu al-Fuqoha. 

 Buku ini ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, buku kumpulan hasil bahtsul masa‟il disusun oleh Ketua 

Pengurus Pusat Rabithah Ma‟ahid Islamiyah (RMI) yaitu kiai Abdul Aziz 

Masyhuri. Isinya merupakan dokumentasi sampai Muktamar ke-29 di 

Tasikmalaya (1994). 

Hasil kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha yang dilakukan kiai Abdul 

Aziz Masyhuri adalah dua jilid yang terdiri dari 430 masalah. Kitab 
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tersebut adalah berisi himpunan masa‟il diniyah yang diputuskan oleh para 

ulama peserta Muktamar NU sejak tahun 1926 sampai dengan Muktamar 

ke XXX. Masalah yang dibahas adalah masalah-masalah agama yang 

aktual yang sedang berkembang ditengah-tengah umat Islam. Sehingga 

jawaban masalah itu disamping sebagai jawaban bagi apa yang dialami 

oleh si penulis, juga menjadi jawaban bagi orang lain yang mengalami hal 

yang sama.  

KH. Abdul Aziz Masyhuri adalah penulis produktif yang berupa 

hasil-hasil terjemahan, karya-karya orisinil atau saduran-saduran dari 

kitab-kitab kontemporer. Bahkan sering juga me-resume ataupun ikhtisar-

ikhtisar dari kitab-kitab modern yang kontekstual untuk zamannya dan 

diajarkan di pesantren. Beliau juga sangat responsif untuk membuat text-

book buku-buku keagamaan Madrasah Aliyah. Buku-buku itu sudah terbit 

banyak sekali. Baik yang khusus berbahasa Indonesia ataupun yang text-

book yang dalam berbahasa Arab. 

Istilah yang berarti “kumpulan hukum yang dirumuskan para ahli 

fiqih” ini dipilih sebagai judul buku yang mendokumentasikan hasil-hasil 

bahtsul al-Masa‟il sejak Muktamar NU ke-1 di Surabaya (1926). 

Pendokumentasian hasil Bahtsu al-Masa‟il pertama dilakukan oleh Wakil 

Katib PBNU KH. Adul Jalil Hamid dari Kudus. Upaya kiai Abdul Jalil 

merupakan hasil pertemuan para kiai di Pondok Pesantren Denanyar 

Jombang pada tahun 1959. Pertemuan ini dihadiri oleh KH. Abdul Wahab 
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Hasbullah (Rais‟ Am PBNU), KH A. Karim Dimyati, KH. Zubair, KH. 

Adlan Ali, KH. Kholil dan KH. Sayuti Abdul Aziz. 

Kiai Abdul Jalil mengumpulkan dokumen-dokumen Bahtsu al-

Masa‟il semenjak awal berdirinya NU hingga Muktamar ke-26 di 

Semarang (1979). Hasilnya dibukukan ke dalam tiga jilid dan dinamakan 

Ahkam al-Fuqoha. Buku ini ditulis dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesi, diterbitkan oleh Penerbit Menara Kudus, kemudian diterbitkan 

ulang oleh Toha Putra (Semarang). 

Selanjutnya, buku kumpulan hasil Bahtsu al-Masa‟il disusun oleh 

Ketua Pengurus Pusat Rabithah Ma‟ahad Islamiyah (RMI) yaitu kiai 

Abdul Aziz Masyhuri. Isinya merupakan dokumentasi sampai Muktamar 

ke-29 di Tasikmalaya (1994). Karya kedua ini juga diberi judul Ahkam al-

Fuqoha dengan sedikit tambahan kalimat “Masalah Keagamaan Nahdlatul 

Ulama”. Buku dalam bahasa Arab tanpa terjemahan ini diterbitkan oleh 

RMI bekerja sama dengan Dinamika Press (Surabaya). Kiai Abdul Aziz 

juga menerbitkan jilid kedua dari buku ini berupa hasil-hasil bahtsul al-

Masa‟il Nasional NU berikutnya, yaitu dokumentasi sejak Muktamar 

Semarang (1979) hingga Muktamar Solo (2004). 

Sebenarnya kumpulan yang lebih lengkap mengenai hasil-hasil 

Bahtsu al-Masa‟il disusun dan diterbitkan oleh Lajnah Ta‟lif wan Nasyr 

NU Jawa Timur bersama Khalista (Surabaya). Judulnya tetap Ahkam al-

Fukoha dengan tambahan kalimat “Solusi Problematika Aktual Hukum 

Islam Nahdlatul Ulama”. Isinya merupakan hasil-hasil Bahtsul al-Masa‟il 
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yang dikumpulkan hingga Muktamar ke-30 di Lirboyo kediri. Buku ini 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diberi pengantar oleh 

Rais‟Am PBNU KH. A. Sahal Mahfud. Selanjutnya, buku ini diterbitkan 

oleh PT Diantara (Surabaya) dengan judul Ahkam al-Fuqoha (Solusi 

Hukum Islam). Buku ini diterbitkan kali ini dilengkapi daftar isi 

berdasarkan tema di bagian belakang buku sehingga memudahkan 

pembaca untuk mengetahui berbagai keputusan PBNU dalam tema-tema 

tertentu. 

Setelah PBNU mengeluarkan SK No. 206/ A. II. 03/ 5/ 2007 

Tanggal 23 Mei 2007 Tentang Tim Penyelaras Buku Himpunan Hasil 

Bahtsu al-Masa‟il pada Muktamar dan Munas Alim Ulama NU, maka 

pada tahun 2010 Tim Penyelaras berhasil menerbitkan buku hasil-hasil 

Bahtsu al-Masa‟il yang lengkap, mencakup Muktamar 1926 hingga 

Munas 2006, dengan judul Ahkam al-Fuqoha. Kumpulan ini disertai 

terjemahan bahasa Indonesia yang telah dilengkapi dengan maraji‟ atau 

referensi dengan menambahkan ta‟liq (Footnote) berupa pengarang, judul 

kitab, tahun terbit, jilid/ juz dan halamannya. Buku ini diterbitkan oleh 

Lajnah Ta‟lif wan Nasyr PBNU. Pada tahun 2011, kumpulan ini 

diterbitkan kembali dengan menyertakan hasil Bahtsu al-Masa‟il 

Muktamar ke-32 di Makassar.  

Buku kumpulan hasil-hasil Bahtsu al-Masa‟il Diniyyah atau 

pembahasan masalah keagamaan pada Muktamar dan Munas NU ini yakni 
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Ahkam al-Fuqoha menjadi panduan umat Islam untuk melaksanakan 

kehidupan, baik agama, politik, sosial, ekonomi dan budaya.  

Kiai Abdul Aziz Masyhuri merupakan pengasuh pondok pesantren 

al-Aziziyah Denanyar Jombang. Yang mana dalam penyebutan kiai 

menurut Hamid bahwa kiai pada umumnya adalah gelar yang diberikan 

oleh masyarakat kepada seseorang ahli agama Islam yang memiliki atau 

menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik 

kepada santrinya. 

Peran kiai adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

kiai menyebutkan nilai-nilai spiritual yang ikut membentuk bangunan 

kehidupan spiritual kiai selain zuhud  yang merupakan pandangan 

keagamaan dari tasawuf Islam yang secara luas diamalkan oleh para kiai, 

adalah wiro‟i, khusyu‟tawakkal, sabar, ikhlas, dan shiddiq. 

Menurut Zamakhsyari Dhofier bahwa kiai dalam rangka memberi 

nilai-nilai spritual yang ikut membentuk bangunan kehidupan spritual. 

Kiai adalah sosok yang dianggap mengetahui agama Islam yang 

dibuktikan dengan tugas-tugas sebagai guru, muballigh, khatib, dan 

sebagainya disebut dalam instrumen-instrumen pengumpulan data sebagai 

komponen „alim.
9
 

Sedangkan menurut Nurkholis Majid, kata ”kiai” bermakna tua 

atau dalam bahasa Jawa yaitu “Yahi”, tetapi di situ juga terkandung makna 

rasa pensucian pada orang tua sebagaimana kecenderungan yang umum di 

                                                           
9

 Abdullah Afandi, Tesis Peran dan Fungsi Kiai, Program Pascasarjana (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta; 2005), 2. Dikutip pada tanggal 29 Juni 2019. 
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kalangan orang Jawa sehingga “kiai” tidak saja berarti tua tetapi juga 

berarti sakral, keramat, dan sakti. Maka benda-benda yang dianggap 

keramat, seperti keris pusaka, tombak pusaka, gamelan pusaka dan 

pusaka-pusaka keraton juga disebut “kiai”.
10

 

Sebenarnya sebutan kiai dikarena kedalaman ilmu pengetahuan di 

bidang agama, kiai menempati posisi yang terhormat di mata masyarakat. 

Hal ini juga berkaitan juga dengan watak masyarakat yang religius, sangat 

menghormati para kiai, sehingga kiai menjadi tempat bertanya dalam 

segala urusan agama. Bahkan kiai juga menjadi tempat masyarakat di 

sekitarnya mengadu untuk mencarikan jalan keluar bagi problematika 

yang dihadapinya, yang tidak hanya terbatas pada masalah agama, tetapi 

juga persoalan hidup yang lain.
11

 

Letak perbedaannya disini yang memberikan kekuatan terhadap 

kiai ketimbang pemimpin lainnya. Para kiai menduduki sebagai pengganti 

orang tua dari semua elemen. Dengan penuh kesabaran, kasih sayang, kiai 

melayani kebutuhan masyarakat. Maka masyarakatpun juga merasakan 

kepuasan sebagai timbal-balik atau balasan, umat akan taat, tunduk dan 

siap mengabdi kepada kiai. Ketaatan masyarakat kepada kiai kadang-

kadang melampaui batas kewajaran. Sehingga mengakibatkan tidak 

beraninya melawan dan mengoreksi kiai, masyarakat kadang beranggapan 

                                                           
10

 Robby Darwis Nasution, Jurnal Kyai sebagai Perubahan Sosial dan Perdamaian dalam 

Masyarakat Tradisional, Sosiohumaniora, Volume 19 No. 2 Juli 2017, 182. 
11

 Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi, Jakarta: Gema Insan Press, 1998, 310. 
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setiap perkataannya dan perbuatannya sebagai cermin kebenaran. 

Melawan kiai merupakan perbuatan yang tidak sopan dan kurang ajar.
12

 

Jadi, kiai merupakan salah satu elemen dasar dari keberadaan 

sebuah pesantren. Elemen lainnya dari keberadaan sebuah pesantren yaitu 

pondok (tempat tinggal santri), masjid, santri dan pengajian kitab-kitab 

klasik. Pada kenyataannya, para kiai memiliki beragam kecondongan 

dalam menjalankan perannya ditengah-tengah masyarakat sehingga 

sebutan kiai pun tidak hanya ditujukan pada mereka yang membimbing 

santri-santrinya didalam pesantren. Mas‟ud memasukkan kiai kedalam 

lima tipologi yaitu; 

1. Kiai (ulama) encyclopedi dan multidisipliner yang mengkonstrasikan 

diri dalam dunia ilmu; belajar, mengajar, menulis, dan menghasilkan 

banyak kitab seperti Imam Nawawi al-Bantani. 

2. Kiai yang ahli dalam salah satu spesialisasi bidang ilmu pengetahuan 

Islam. Karena keahlian mereka dalam berbagai lapangan ilmu 

pengetahuan, pesantren mereka terkadang dinamai sesuai dengan 

spesialisasi mereka, misalnya pesantren al-Qur‟an. 

3. Kiai kharismatik yang memperoleh kharismanya dari ilmu 

pengetahuan keagamaan, khususnya dari sufismenya, seperti KH. 

Kholil Bangkalan Madura. 

4. Kiai Da‟i keliling, yang perhatian dan keterlibatannya lebih besar 

melalui ceramah dalam menyampaikan ilmunya sebagai bentuk 

                                                           
12

 Samsul Ma‟arif, The History Of Madura: Sejarah Panjang Madura dari Kerajaan, 

Kolonialisme Sampai Kemerdekaan, Yogyakarta: Araska, 2015, 128-129. 
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interaksi dengan publik bersamaan dengan misi sunnisme atau aswaja 

dengan bahasa retorika yang efektif. 

5. Kiai pergerakan, karena peran dan skill kepemimpinannya yang luar 

biasa, baik dalam masyarakat maupun organisasi yang di dirikannya, 

serta kedalaman ilmu keagamaan yang dimilikinya, sehingga menjadi 

pemimpin yang paling menonjol seperti KH. Hasyim Asy‟ari.
13

 

Dari sini bisa kita tarik kesimpulan bahwa kiai Abdul Aziz 

Masyhuri merupakan Kiai (ulama) encyclopedi dan multidisipliner yang 

mengkonstrasikan diri dalam dunia ilmu; belajar, mengajar, menulis, dan 

menghasilkan banyak karya yang sudah dilakukan. Sehingga kiai Abdul 

Aziz Masyhuri mampu menghasilkan sebuah karya dan bisa menempatkan 

diri pada situasi yang sedang beliau hadapi. Kiai Abdul Aziz Masyhuri 

sudah membuktikan bahwa beliau sanggup menjalankan peran seorang 

tokoh agama sekaligus pemimpin pondok pesantren. 

Clifford Geetz pernah meneliti fungsi budaya kiai pada masyarakat 

tradisional. Dengan teorinya tentang kiai sebagai “makelar budaya” 

(cultural broker) Geertz menemukan bahwa kiai berperan sebagai alat 

penyaring arus informasi yang masuk ke lingkungan kaum santri, 

menularkan apa yang dianggap berguna dan membuang apa yang merusak 

mereka. Namun, menurut Geertz peranan penyaring tersebut akan macet, 

ketika arus informasi yang masuk sangat deras dan kiai tidak lagi bisa 

untuk menyaringnya. Dalam keadaan demikian, kiai akan kehilangan 

                                                           
13

 Zuliyanto, Program Pascasarjana UI, 2009, Diakses pada tanggal 25 Juni 2019, 16:25. 
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perannya dan mengalami kesenjangan budaya (cultural lag) dengan 

masyarakat sekitarnya.
14

 

Namun menurut Hiroko Horikoshi yang pernah penelitian atas 

peranan kiai almarhum Ajengan Yusuf Tojiri, di Pesantren Cipari, Garut. 

Menurutnya kiai tidak berperan pasif untuk menjadi broker seperti 

dikemukakan Geertz. Peran kiai, menurut Horikoshi, justru berperan aktif 

dalam melakukan seleksi atas nilai-nilai dan sikap-sikap positif yang 

seharusnya dikembangkan masyarakat.
15

 

Ada lima indikator tentang perilaku dalam kaitannya dengan peran 

menurut pandangan Biddle dan Thomas, yaitu: 

1. Harapan tentang peran (expectation) 

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain 

tentang yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan oleh seseorang yang 

mempunyai peran tertentu. Dalam penelitian ini, yakni peran kiai 

Abdul Aziz Masyhuri agar bisa menularkan ilmunya lewat sebuah 

karya buku, terutama membangkitkan semangat gigih dalam dunia 

penulisan sehinggga menjadi sebuah buku yang bermanfaat kepada 

masyarakat umum.  

Berikut data wawancara bersama Gus Muis yang merupakan 

putra dari kiai Abdul Aziz Masyhuri sekaligus pengasuh pondok 

pesantren al-Aziziyah: 

                                                           
14

 Miftah Faridl, Jurnal Perilaku Sosial Politik di Tengah Masyarakat Transisi Kasus di Wilayah 

Ceribon dan Bandung, Volume XXI, No. 2 April-Juni 2005. 
15

 Lihat Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, P3M, Jakarta, 1987. 
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“Bahwasanya beliau kiai Abdul Aziz gigih dalam menulis salah 

satu faktor adalah kegelisahan beliau terhadap kiai Bisri Syansuri 

(martua), yang mana kiai Bisri adalah seorang kiai yang alim dan 

tegas. Hanya  pemikiran dan ke alimannya tidak dijadikan sebuah 

tulisan atau sebuah buku yang bisa banyak orang mengenal. Oleh 

karena itu kiai Aziz punya pemikiran, semangat dan gigih dalam 

mengumpulkan dan menulis sebuah karya yang bermanfaat”.
16

 

Kiai Abdul Aziz Masyhuri mengharap besar dan memberikan 

motivasi, dorongan kepada kepada santri-santrinya untuk belajar 

menulis, berkarya sehingga menjadi sebuah buku dan dijadikan sebuah 

peninggalan yang tidak termakan usia selama tetap masih ada karya 

tersebut. 

2. Norma (norm) 

Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya 

merupakan salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman membagi 

jenis-jenis harapan sebagai berikut: 

a. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu harapan 

tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 

b. Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan yang menyertai 

suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi ke dalam dua jenis: 

(1) Harapan yang terselubung (convert), yaitu harapan itu tetap 

ada walaupun tidak diucapkan. 

(2) Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan yang 

diucapkan. Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role 

                                                           
16

 Wawancara kepada Gus Abdullah Muis, salah satu putra Kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar 

Jombang (pengasuh sekarang), 12 Mei 2019. 
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demand). Tuntutan peran melalui proses internalisasi dapat 

menjadi norma bagi peran yang bersangkutan. 

c. Wujud perilaku dalam peran (perfonmance) 

Wujud peran dalam perilaku yang nyata, bukan sekedar 

harapan. Dalam hal ini, kiai Abdul Aziz Masyhuri mewujudkan 

perannya melalui karya tulisnya yang berupa kitab Ahkam al-Fuqoha, 

dalam hal ini beliau melakukan secara langsung, bukan sekedar 

memberikan materi dan motivasi kepada santrinya. 

d. Penilaian dan Sanksi (sanction) 

Jika dikaitkan dengan peran, penilaian dan sanksi didasarkan 

pada harapan masyarakat (orang lain) tentang norma. Penilaian peran 

dalam teori peran adalah kesan positif atau negatif yang diberikan oleh 

masyarakat berdasarkan norma yang berlaku terhadap suatu perilaku 

yang dilakukan oleh aktor. Sedangkan sanksi yang dimaksud adalah 

usaha yang dilakukan seorang aktor dalam mempertahankan suatu 

nilai positif atau agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa 

sehingga hal yang tadinya dinilai negatif berubah menjadi positif. 

Dalam penelitian ini sudah jelas, yang dimaksud penilaian 

peran digunakan sebagai kerangka deskriptif dan evaluatif terhadap 

tindakan kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang dalam 

kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha. Tindakan atau perilaku beliau 

dalam konteks posisi sosial adalah seorang tokoh ulama di Denanyar 

Kabupaten Jombang. Posisi ini ditentukan oleh beberapa aspek sosial 
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termasuk tuntutan, dan tata aturan yang ada di lingkungannya. Posisi 

beliau juga ditentukan oleh peran yang dijalankan orang lain pada 

posisi serupa pada kapasitas yang dimiliki sebagai individu dalam 

posisi tersebut. 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku 

seseorang sesuai dengan status kedudukannya di masyarakat. Jadi 

dapat disimpulkan peran adalah suatu aspek yang dinamis berupa 

tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh orang atau badan  

lembaga yang menempati atau memangku status posisi dalam situasi 

sosial. 

Peran kiai Abdul Aziz Masyhuri sangat berpengaruh pada 

perkembangan intelektual masyarakat terutama generasi muda untuk 

progress dalam berkarya. Peneliti melihat adanya skill pada tiap-tiap 

santri PP. al-Aziziyah dalam dunia penulisan dengan bukti adanya 

karya salah satu santrinya yang berhasil menulis buku yang berjudul 

“Mengenang KH. A. Aziz Masyhuri (1942-2017). Di dalam buku 

tersebut tercantum kata-kata beliau yang sangat berharga dalam 

semangat untuk menulis dan berkarya; 

“Manusia memang karena umur, namun pikiran-pikirannya akan 

bertahan melebihi umurnya jika dituangkan dalam tulisan”. 
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“ketika beliau ditanya tentang mengapa begitu gigih dalam 

menulis. Jawabannya sungguh mengesankan. Salah satu alasannya 

adalah menulis sebagai peninggalan”.
17

 

 

Peran sebenarnya tidak terpisahkan dari usaha dan harapan 

sang aktor. Disebabkan dari perjauangan kiai Abdul Aziz Masyhuri 

dan harapannya, akan melahirkan sebuah karya yang bisa 

menjelankan peran itu dengan baik. Yaitu, pertama, usaha yang beliau 

lakukan sudah bisa dikatakan berhasil dan sukses karena dari hasil 

perjuangannya sudah mampu menghasilkan sebuah karya buku 

sendiri, sehingga masyarakat bisa mengetahui dan mengerti tentang 

masalah agama dari hasil peran kiai Abdul Aziz. Kiai Abdul Aziz 

Masyhuri mampu membangun semangat kepada masyarakat sekaligus 

santri-santrinya dengan cara memberi motivasi untuk berkarya. 

C. Dampak Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam Kodifikasi Kitab 

Ahkam al-Fuqoha 

Sebelum membahas dampak sosial perubahan sosial maka lebih 

dahulu dijelaskan pengertian tentang dampak itu sendiri. Menurut 

Wiryohandoyo dampak adalah sebagai suatu bentuk peradaban manusia 

akibat adanya perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang 

kehidupan manusia. Selain itu perubahan sosial yang terjadi menurut 

Kingslay Davis merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

                                                           
17

 Fathonah K. Daud, Mengenag KH. Abdul. Aziz Masyhuri: 1942-2017 cet, 1 (Diva Press, 

Banguntapan Yogyakarta 2018), 181. 
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struktur dan fungsi masyarakat. Menurut Selo Soemardjan bahwa 

perubahan sosial sebagai segala perubahan-perubahan pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi 

sistem sosial termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola 

perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
18

 

Menurut Lauer, perubahan sosial didalam masyarakat merupakan 

perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam struktur dan fungsi 

didalam masyarakat itu sendiri. Pandangan serupa dikemukakan oleh 

Wilbert Moore yang memandang perubahan sosial sebagai perubahan 

struktur sosial, pola perilaku dan interaksi sosial. Sedangkan menurut Mac 

Iver perubahan sosial merupakan sosial yang terjadi dalam hubungan 

sosial atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan.
19

 

Menurut Gorys Kerap dampak yaitu pengaruh yang kuat dari 

seseorang atau kelompok yang orang di dalam menjalankan tugas dan 

kedudukan yang sesuai dengan statusnya dalam masyarakat, sehingga 

akan membawa akibat terhadap perubahan baik positif maupun negatif. 

Sedangkan Otto Soemarwoto menyatakan dampak adalah suatu perubahan 

yang terjadi akibat suatu aktifitas. Aktifitas tersebut dapat bersifat alamiah 

baik kimia, fisik maupun biologis dan aktifitas dapat pula dilakukan oleh 

manusia. Penjelasan ini Surto Haryono menjelaskan tentang perubahan 

                                                           
18

 Isna Fitri dkk, Jurnal Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi, Vol. 4, No. 2. September 2016, 

117-234. 
19

 Robby Darwis Nasution, Jurnal Kyai sebagai Perubahan Sosial dan Perdamaian dalam 

Masyarakat Tradisional, Sosiohumaniora, Volume 19 No. 2 Juli 2017, 177-184. 
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bahwasanya dampak dibagi dua yaitu dampak primer dan dampak 

sekunder. Dampak primer adalah dampak yang langsung dirasakan oleh 

suatu kegiatan.  

Sedangkan lebih jelasnya Douglas menjelaskan tentang analisis 

kebijakan dengan beberapa indikator: 

1. Perubahan sistem sosial  

2. Nilai-nilai individu dan kolektif 

3. Perilaku hubungan sosial 

4. Gaya hidup dan ekspresi mode serta 

5. Sturktur masyarakat. 

Soekanto menjelaskan bahwa setiap manusia selama hidupnya pasti 

mengalami perubahan sosial dimana perubahan terdapat beberapa 

pengaruh yang terbatas maupun luas, perubahan yang lambat dan ada 

perubahan yang berjalan cepat. Perubahan dapat mengenai nilai dan norma 

sosial, pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-

lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan 

sebagainya. Perubahan tersebut yang terjadi pada masyarakat merupakan 

gejala normal. Pengaruhnya bisa menjalar dengan cepat kebagian-bagian 

dunia lain berkat adanya komunikasi modern. 
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Ada beberapa bentuk perubahan yang terjadi didalam masyarakat, 

yaitu diantaranya:
20

 

1. Perubahan lambat dan perubahan cepat 

2. Perubahan kecil dan perubahan besar 

3. Perubahan yang dikehendaki (intended-change) dan perubahan yang 

tidak dikehendaki (uninteded change). 

Sedangkan dalam pandangan Fardani menyatakan bahwa dampak 

sosial adalah sebuah bentuk akibat atau pengaruh yang terjadi karena 

adanya suatu hal. Pengaruh yang dimaksud adalah akibat yang terjadi pada 

masyarakat, baik karena suatu kejadian itu mempengaruhi masyarakat atau 

hal lainnya didalam masyarakat.
21

 

Berdasarkan beberapa pengertian dampak diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai 

akibat dari suatu aktivitas atau tindakan yang dilaksanakan sebelumnya 

yang merupakan konsekuensi dari dilaksanakannya suatu kebijakan 

sehingga akan membawa perubahan baik positif maupun negatif. 

Terkait penelitian ini maka dampak pada penelitian ini adalah 

suatu perubahan yang terjadi akibat dari adanya perubahan pola pikir kiai 

Abdul Aziz Masyhuri menjadi seorang yang produktif menulis dan 

kodifikasi kitab sehingga masyarakat sekitar memandang beliau adalah 

selain seorang tokoh agama ternyata seorang penulis yang produktif. Tidak 

                                                           
20

 Ibid. 179. 
21

 Ibid. 155. 
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hanya itu dampak yang paling terasa adalah kepada para santri-santrinya 

dengan menganjurkan dan memotivasi untuk menulis sekaligus berkarya 

dengan adanya dampak tersebut ada salah satu santrinya yang mampu 

mengumpulkan tulisan sehingga menjadi sebuah buku yaitu “Mengenang 

Kiai A. Aziz Masyhuri (1945-2017)”. 

Melihat adanya dampak dapat dilakukan dengan membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah terjadi perubahan pola pikir kiai Abdul Aziz 

Masyhuri. Analisis dampak pada penelitian ini adalah perbedaan kondisi 

masyarakat khususnya santri-santri sekitar sebelum dan sesudah adanya 

perubahan status tersebut.  

Finsterbusch dan Motz Tangkilisan, menyatakan ada empat jenis 

evaluasi dampak berdasarkan kekuatan kesimpulan yang diperoleh yaitu: 

1. Evaluasi single program after-only, dimana dalam hal ini evaluasi 

langsung pembuatan penilaian terhadap tindakan kebijakan (program). 

2. Evaluasi single program before-after, dimana evaluasi ini dilakukan 

untuk menutupi kelemahan dari evaluasi single program after-only. 

3. Evaluasi comparative after-only, dimana evaluasi ini dilakukan untuk 

menutupi kelemahan evaluasi yang kedua tapi tidak yang pertama. 

4. Evaluasi comparative before-after, dimana evaluasi ini disusun untuk 

melakukan evaluasi dari dampak kebijakan. 

Dari keempat desain evaluasi yang dipaparkan diatas, maka dalam 

penelitian ini desain evaluasi yang pas digunakan oleh peneliti adalah 
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Evaluasi comparative after-only, artinya evaluasi yang dilakukan dilihat 

mengacu pada sesudah adanya program atau kebijakan. Berdasarkan 

model ini yang dilakukan adalah dengan melihat yang terjadi sesudah 

kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha menjadi sebuah kitab yang berjudul 

“Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama”, yang dilakukan oleh kiai Abdul 

Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa informan yaitu 

mas Mukafi, ada beberapa dampak peran kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam 

kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha: 

1. Dampak terhadap masyarakat  

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PP. al-Aziziyah 

Denanyar Jombang, kiai Abdul Aziz Masyhuri adalah orang yang 

peduli kepada masyarakat begitu pentingnya dalam menuntut ilmu 

terutama ilmu agama sehingga beliau dalam mencari mantu tidak 

milih-milih dan tidak mau tau asalkan dia mempunyai ilmu agama. 

b. Dalam karyanya yaitu kitab Ahkam al-Fuqoha banyak masyarakat 

terutama dikalangan NU sendiri sangat senang dan bangga 

terhadap kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. Bahkan 

sebelumnya masyarakat tidak begitu mengenalnya, hanya ketika 

karya-karya beliau menyebar di masyarakat dan banyak karya 

tulisnya. Maka dari situlah masyarakat terutama dikalangan NU 

sendiri banyak menganalnya lewat karyan beliau yakni kiai Abdul 

Aziz Masyhuri Denanyar Jombang. 
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2. Dampak terhadap para santrinya 

a. Dikalangan santrinya beliau selalu memberikan motivasi dalam 

pendidikan dan menganjurkan belajar menulis dan berkarya 

sehingga menjadikan karya tersebut menjadi sebuah peninggalan. 

b. Bukti pengabdian beliau pada dunia pendidikan, NU, khususnya 

dalam menumbuhkankembangkan tradisi literasi di pesantren. 

c. Moammar Emka Penulis buku “Jakarta Undercover”, Penerbit: 

GagasMedia, Jl. Tanjung 34 Menteng, Jakarta Pusat. Yang 

merupakan Alumni Pondok Pesantren al-Aziziyah Denanyar.
22

 

d. Ide penyusunan dan penerbitan buku “Mengenang KH. A. Aziz 

Masyhuri (1945-2017) muncul dari teman-teman santri dan alumni 

PP. al-Aziziyah Denanyar Jombang ini merupakan bukti kongkrit 

begitu terasa dampak beliau terhadap para santrinya dalam peran 

sebagai tokoh agama sekaligus pengasuh pondok pesantren.
23

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22

 Wawancara kepada mas Mukafi, salah satu santri al-Aziziyah Denanyar, 8 Agustus 2019. 
23

 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas dalam bab-

bab sebelumnya yaitu tentang Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam 

kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha ini Maka dapat ditarik beberapa 

simpulan yaitu : 

1. Kiai Abdul Aziz Masyhuri adalah pengasuh Pondok Pesantren al-

Aziziyah Denanyar Jombang yang lahir pada tanggal 17 Juli 1945 yang 

merupakan putra dari KH. Masyhuri Abdus Sami‟ dan Hj. Aminah 

pendiri Pondok Pesantren Yayasan Sunnatunnur Senori Tuban. Beliau 

kiai Abdus Aziz merupakan tokoh agama yang sudah mampu berkarya 

menulis dan mengumpulkan naskah-naskah hasil Muktamar NU, 

Sehingga hasil pengumpulan kitab tersebut membuahkan hasil kitab 

Ahkam al-Fuqoha. Beliau merupakan salah satu kiai yang mewarisi 

produktifitas kiai-kiai terdahulu yang sangat talaten di dalam literasi. 

Dalam setiap kegiatan bahtsul masa‟il selalu hadir, mencintai 

dinamika pemikiran, serta selalu memutivasi para santrinya untuk 

gemar menulis, gemar merangkum dan membukukan pemikiran-

pemikiran dengan tulisannya. Beliau sangat mencintai ilmu, selain 

dibuktikan dalam bentuk istiqomah-nya dalam dunia pendidikan 

khususnya di pesantren beliau asuh. Kiai Abdul Aziz meninggal pada 

hari sabtu tanggal (15/ 4) pada usia 75. Ratusan karya telah lahir dari 

ketekunan kiai kelahiran Tuban ini.  

2. Kodifikasi kitab Ahkam al-Fuqoha yang dilakukan oleh kiai Abdul 

Aziz Masyhuri Denanyar Jombang merupakan pengumpulan dari 

beberapa hasil Muktamar NU mulai dari tahun 1926 sampai dengan 
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Muktamar ke XXX (30) dengan judul Ahkam al-Fuqoha, hasil 

kodifikasi kiai Abdul Aziz Masyhuri ini ada tambahan kalimatnya 

yang mana kitab tersebut terdiri dari dua jilid dan isi kitab mencakup 

430 permasalahan tentang agama. Masalah-masalah yang dibahas 

adalah masalah agama yang aktual yang sedang berkembang ditengah-

tengah umat Islam. Sehingga jawaban-jawaban didalam kitab tersebut 

sebagai jawaban atas permasalahan yang dialami masyarakat maupun 

bagi si penulis sendiri yakni kiai Abdul Aziz Masyuri Denanyar 

Jombang. Kitab Ahkam al-Fuqoha sebenarnya sudah mengalami tiga 

kali kodifikasia, hanya saja hasil kodifikasi kiai Abdul Aziz Masyhuri 

ini merupakan hasil kodifikasi yang ke dua kali yang sebelumnya 

adalah dilakukan oleh kiai Abdul Jalil dengan judul yang sama yakni 

Ahkam al-Fuqoha, hanya ada perbedaan sedikit yaitu hasil kodifikasi 

kitab Ahkam al-Fuqoha yang dilakukan kiai Abdul Aziz Masyhuri ada 

kalimat “Masalah Keagamaan Nahdlotul Ulama”, dengan judul aslinya 

yaitu “Masalah Keagamaan Hasil Muktamar dan Munas Ulama 

Nahdlotul Ulama kesatu/ 1926 s/d Ketigapuluh/ 2000” yang 

diterbitkan oleh Qultum Media Jakarta 2004. 

3. Peran kiai Abdul Aziz terlahir dari harapannya yakni sebagai kiai yang 

bisa memaksimalkan kemampuannya untuk membantu pemahaman 

agama dan memotivasi masyarakat khususnya pada santri-santrinya 

untuk senang menulis dan berkarya, terutama membangkitkan 

semangat dengan cara memberikan dorongan dan motivasi yang nyata 

dengan bukti adanya hasil karya beliau yaitu kitab Ahkam al-Fuqoha. 

Beliau sudah bisa membuktikan bahwa kiai juga sanggup menjalankan 

peran seorang Kiai yang telaten dan berjiwa intelektual. Peran kiai 

Abdul Aziz Masyhuri sangat terasa ketika hasil karya beliau menyebar 

luas di masyarakat terutama dikalangan NU sendiri sangat senang dan 

bangga terhadap kiai Abdul Aziz Masyhuri Denanyar Jombang yang 

telah mampu berkarya, yang sebelumnya masyarakat tidak begitu 

mengenal tentang kiai Abdul Aziz Masyhuri, hanya saja ketika beliau 
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berkarya dan banyak dari hasil karyanya yang menyebar. Maka dari 

situ kiai Abdul Aziz dikenal dimasyarakat melalui hasil-hasil karya 

yang telah menyebar di masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas dalam bab-

bab sebelumnya yaitu tentang Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam 

Kodifikasi Kitab Ahkam al-Fuqoha maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Adanya motivasi pemerintah terhadap pondok pesantren al-Aziziyah 

guna untuk memberikan semangat dan penghargaan kepada seorang 

kiai yaitu kiai Abdul Aziz Masyhuri yang sudah memberikan contoh 

semangat dalam menulis dan berkarya terhadap masyarakat terutama 

dikalangan pesantren dan memberikan keterampilan pembelajaran dan 

mengadakan kelas khusus untuk belajar menulis dan berkarya terhadap 

dunia pesantren terumata pondok pesantren al-Aziziyah Denanyar 

Jombang. 

2. Penelitan ini yang dilakukan oleh peneliti yang detail hanya sebatas 

tentang Peran Kiai Abdul Aziz Masyhuri dalam Kodifikasi Kitab 

Ahkam al-Fuqoha dalam masyarakat belum diteliti secara 

komprehensip dan mendetail, oleh karena itu penelitian peran-peran 

yang semakna dengan judul tersebut masih memerlukan penelitian 

yang lebih mendalam, detail dan lebih luas melalui penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif.  
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